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ABSTRAKSI

X-wW\m a : 8t. Hali jah

Judul : "Hikmah Nikah Ditinjau Dari Segi Pendidikan
Islam Dalam Rangka Memelihara Harkat dan
Martabat Manusia",

Nikah sebagai salah satu bentuk perserikatan hidup
Manusia dalam ajaran Islam, yang dapat menghalalkan see -
rang laki-laki untuk mengadakan hubungan jasmaniah dan
batiniah terhadap seorang wanita yang bukan muhrimnya. Da-
lam hubungan tersebut menurut konsepsi ajaran Islam mengan-
dung nilai-nilai pendidikan kemanusiaan untuk menciptakan
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia dalam hidup
dan kehidupannya,

Pernikshan sebagai pangkal tolak terbentuknya rumah
tangga,'mengandung ﬁakna ikatan batiniah dalam memenuhi hak
hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua belah
pihak, baik kebutuhan dalam bentuk Jasmaniah maupun dalanm
bentuk rohaniah manusis.

Dilihat dari segi hikmahnya, nikah dapat menuntun
manusia kearah yang lebih dewasa dalam berfikir, berbuat
dan bertingkah laku, sehingga dapat terpelihara kehormatan
nya, terutama dalam menghindarkan diri dari perbuatan mak-
slat dan pelanggaran seksual. Dengan nikah itulah manusia
dapat memperoleh predikat kehormatan dan kemuliaan, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap keturunan yang akan

dikaruniakan oleh ©“Allsh Swt,
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Segala puji dan/syuk;r;penulis panjatkan kehé&irat
Allah swi.yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-
nya kepada kita sekalian, sehingga skripsi ini dapat ter-
wujud, meskipun hanya dalam bentuk yang sangat sederhana,

Selawat dan salam penulis tak lupa mempersembahkan
kepada junjungan Nabi besar Muhammad saw. yang telah mem-
bawa petunjuk kepada kebenaran dan menyelamatkan manusia
dari segala penindasan dan perbudakan,

Penulisan ini tentu saja terdapat berbagal kekura-
ngan, Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan penulis,
dengan demikian penulis senantiasa mengharapkan koreksi
konstruktif dari semuz pihak dalam rangka penyempurnaannya.

Terwujudnya penulisan ini, tentu saja didukung oleh
berbagai pihak dalam memberikan sumbangsinya. Oleh karena
itu, penulis tak lupa mengucapkan terima kasih yang tak =
tertingga, khususnys

1, Kedua orang tua penulis yang tercinta, dan teristimewa
kepada almarhum ayahanda penulis, dengan iringan do'a semo-

ga mendapat tempat yang layak disisi Allah swt. sesuai de-

ngan amal baktinya,
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2. Rektor IAIN "alauddin' di Ujung Pandang, atas segala
bimbingannya selama ini,

5+ Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare-Pare atas
segala kebi jaksanaan, bimbingan dan petunjuknya selama ini.
4. Konsultan penulis, yaitu: bapak Drs.Danawir Ras Burhany
dan bapak Drs.H, Abd .Rahman Idrus, atas segala petunjuk dan
bimbingannya, terutama dalam renyelesalan skripsi ini,

2. Para dosen Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" di Parepare
beserta seluruh unsur civitas akademika.

6. Rekan-rekan Para mahasiswa dan rekan-rekan seperjuangan
penulis yang tidak sempat disebut satu persatu.

7+ Suani yang tercinta, atas izin dan kesetiaannya serta
ketabahannya yang penuh dengan pengertian dalam mendampingi
penulis sampai pada detik terakhir ini.
Mudah-mudahan penulisan ini membawa manfaat, dan

kepada Allah-lah penulis bertawakkal semoga penulisan ini
mendapat redha dan pahala disisi-Nya.

WAdssalam,

~Yal'®s 27 Z.0aidah 1400.E

Penulis
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ST,E ALIJAH
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BAB I &
PENDAHULUAN

A. Permasalghan

Pernikahan dalam Islam adalah merupakan kebutuhan
blologis manusia berdasarkan kodrat dan naluri manusia itu f
sendiri, yang merupakan langkah awal terbentuknya suatu ke
luarga dengan diikat oleh janji prasetia dari kedua belah
pihak berupa ijab dan kabul, yang menghalalkan untuk hidup
bersama dalam suatu rumah tangga.

Pernikahan sebagai salah satu perintah syari'at dan
termasuk jalan yang terpuji dalam pandangan keagamaan, yang
mengandung nilai-nilai morsl untﬁk mengangkat dan meninggi-
kan harkat dan martabat manusia dalam kehidupan sosial ke-
masyarakatan.,

Pada si&1 lain pernikshan dipandang bukan hanya semg
ta-mata untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia berdasar-
kan kodratnya, 5ang dotaqdirkan oleh Allah swt. untukx saling
membutuhkan dan #an saling mencintai antara satu jenis de-

ngan jenis yang lainnya, dan dengan dasar itu manusia dapat

hidup bahagia dan sejantera dalam membina kerukunan hidup

berkeluarga.



Untuk memahami hikmah nikah ditinjau dari segi konsé p-

81. pendidikan Islam dalam rangka memelihara harkat dan mar
tabat manusia, maka yang menjadi pokok bahasan atau perma-
salahan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan Islam tentang pernikahan sebagai
rerserikatan hidup manusia ?

2. Bagaimana tinjauan pendidikan Islam tentang nilai-nilai
pendidikan Islam dalam pernikahan ?

3. Sejauhmana hikmah nikah dalam memelihara harkat dan

martabat manusia ?

B. Hipotesis

Dengan rumusan masalah Yang telah penulis kemukakan
diatas, maka pada uraian berikut ini penulis mengemukakan
Jawaban-jawaban terhadap rumusan masalah tersebut, meskipun
masih dalam bentuk sementara, yang masih memerlukan Jjawabarn
yang lebih mendzsar pada uraian selanjutnya.

1. Pandangan Islam tentang pernikahan sebagai perserikatan
hidup manusia, adalah merupakan suatu tinjauan yang meman-~
dang bahwa pernikahan adalah merupakan salah satu sistem
hidup yang sangat mendasar dalam Islam, karena dengan per-
nikahan itu dapat menghalalkan hubungan antara seorang pria
dengan seorang wanita yang bukan muhrim, yang dilandasi
dengan janji prasetia untuk hidup bersama dan diikat oleh

o
hak dan kewajiban oleh kedua belah pihak dalam upaya



menciptakan kese jahteraan hidup, baik jasmaniah maupun
rohaniah.

2. Pendidikan Islam memandang bahwa sistim pernikahan da=-
lam Islam mengandung nilai-nilai pendidikan kemanusiaan
yang sangal mendasar, untuk mendidik manusia hidup secara
lebih dewasa dalam berfikir, bersikap dan berbuat, baik
untuk kepentingan dirinya sendiri dan keluarganya maupun
dalam hal membina kehidupan sosial kemasyarakatan, dengan
pengertian bahwa rumah tangga adalah merupakan unit ter-
kepl.. dalam masyarakat. Oleh karena itu d ngan pernikahan
dapat membina manusia untuk hidup sebagaimana layaknya se-~
bagai manusia yang dewasa yang mempunyai tanggung jawab
sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Disamping itu pendidikan Islam memandang bahwa per-
nikahan bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis
manusia, melainkan bahwa pernikahan mengandung makna yang
lebih dalam untuk menghindarkan manusia dari perbuatan mak-
siat, terutama perbuatan zina yang dikenal sebagai perbua-
tan yang sangat tercela dalam pandangan Islam,

3. Hikmah nikah dalam memelihara harkat dan martabat ma-
nusia dilihat dari segi pandangan pendidikan Islam mengan-~
dung berbagai danpak positif terhadap pembinaan kepribadi-
an seseorang, yang mencakup aspek kejiwaan, aspek pendidi-n
kan dan aspek sosial dalam menciptakan kege jahteraan hidup

bagi manusia, baik memenuhi kebutuhan lahiriah maupun dalam



memenuhi kebutuhan batiniah,

Pada sisi lain hikmah nikah Yang dapat dipetik di-
lihat dari sudut pendidikan Islam, bahwa dengan pernikahan
dapat mendidik manusia lebih dewasa dalam memegang amanah
dan tanggung jawab untuk hidup secara mandiri, sehingga
tercipta semangat kreatif dalam memelihara identitas kepri-

badiannya ditengah-tengah kehidupan sosial kemasyarakatan.

C. Pengertian Judul, Ruang Lingkup Pembahasan dan Definisi

Operasional

le.Pengertian Judul.

Untuk lebih jelasnya pengertian judul penulisan ini,
dipandang perlu untuk mengemukakan pengertian kata-kata
yang terdapAt dalam judul, khususnya terhadap kata-kata
yang mencasar dalam judunl tersebut.

Kata "Hikmah" dalam judul penulisan ini, mengandung
arti : "kepandaian, kesenian, kebijaksanaan, kesaktian".l
Kata "Nikah" berarti; "kawin", menikahkan, mengawinian® .2
Sedang makna pendidikan dalam pengertian judul penulisan
inl berarti "bimbingan jasmani rohani manusia berdasarkan

hukum-hukum agame Islam menuju kepada terbentuknya kepri-

lDrs.Yulius.S.dkk.Kamus h I ia, (Cet,
ITI; Surabaya: Usaha Nasional sy 198k}, h. 73

I b 3 d. h. 157,

(2]
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badian utama menurut ukuran-ukuran Islam".3

Kata "Harkat" dan "Martabat" dalam judul penulisan
ini mengandung makna kemuliaan, kedudukan, kehormatan dan
derajat kemanusiaan yang dimiliki manusia. Dalam bahasa
kamus "Martabat" dapat diartikan "derajat, pangkat, kedu-
v:iul-:.':m"..'l+

Berdasarkan peng ertlan-pengertlan yYang telah penu-
lis kemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa "Himah Nikah
Ditinjau Dari Segi Pendidikan Islam Dalam Rangka Memelihara
Harkat dan Martabat Manusia' adalah hakikat, nilai-nilai
dan keutamaan-kesutamazn dari pelaksanaan perkawinan cer-
hadap manusia, yang dalau konsepsi ajaran Islam dipandang
sebagai suatu sistinm hidup yang mengandung makna pendidikan
kemanusiaan, untuk memelihars dan mengangkat keutamaan dan
kemuliaan mznusia sesuai dengan status kemuliaannya sebagai
makhluk yang berakal budi.

2e Ruang Lingkup Pembzhasan,

Sebagai batasan maszslzh dalam penulisan ini, maka pe
nulis membatasi diri dengan judul yang penulis angkat dalam
penulisan ini, dengar batasan masalah berkisar; makna per-
nikahan ditinjau dari segl pendidikan Islam, serta hikmah-
hikmah yang terkandung didalam ajaran Islam tentang pernika-

han dalam upaya membins dan memeliha:a kehormatan dan kemu-
liaan.

: 3Drs Ahmad D.Marimba, Pengagtar Filg?ﬁat Pendidikan
islam, ( Cet.VI; Bandung : Al-Ma'arif 1986 y By e

4Drs.1ru11us.s. dkk. Op - Cit., h 144,
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manusia, baik dilihat dari segi aspek ke jiwaan maupun di-
lihat dari segi kehidupan sosial kemasyarakatan.
3« Definisi Operasional.

"Hikmah Nikah Ditinjau dari Segi Pendidikan Islam
Dalam Rangka Memelihars Harkat dan Martabat Manusia", ada-
lah suatu pandangan educatif tentang nilai-nilai pendidikan’
yang terkandung dalam pernikahan, yang dipandang sebagai
suatu sistem hidup yang paling mendasar dan paling sempur-
na untuk membina dan memelihara kehormatan dan status ke -
manusiaan yang dimiliki manusia, baik manusia itu dipandang
sebagai makhluk individu maupun sebagai makhiuk sosial,

Dalam konteks ini, sistem pernikahun dalan pandangan
Pendidikan Islam, tidak Sxja dipamdang sebagai persekutuan
hidup yang dapat menghalalkan untuk mengadakan hubungan
Jasmaniah dan rohaniah antara seorang laki-lazki dan seorang
berempuan, akan tetapi pernikahan dapat dipandang sebagai
suatu sistem hidup yang paling esensial untuk memelihara,
membina dan mengembangkan kehidupan manusiz, baik untuk di-
1. pribadi setiap indivicu dalam hubungan suami isteri, mau-
bun untuk memelihara keturunan yang akan dia anugrankan ke-
lak kepadanya serta untuk mengembangkan sikap sosial, yang
secara integral bahwa manusia dengan lingkungannya tidak dg

pat dilepas pisahkan antara satu dengan yang lainnya.




D. Alasan Memilih Judul

Hikmah Nikah sebagai topik pembahasan dalam penuli-
san ini dilihat dari sudut pandangan pendidikan Islam dalam
upaya untuk memelihara identitas kemanusiaan manusia sebagai
makhluk yang termulia dan makhluk yang utama. Hal tersebut
penulis angkat dengan bebera pa motivasi yang lahir dari
interes pribadi penulis, sebagai alasandalam memilih judul
penulisaﬁ ind,

l. Pernikahan adalah merupakan kebutuhan hidup manusia,
baik dilihat dari segi biologis maupun dilihat dari segi
psikologis, dimana dalam konsepsi pendidikan Islam dipan-
dang sebagai suatu persalkutuan hidup Yang paling asasi,

. Yang dapat mendidik manusia kearah kesempurnaan dan kede-
wWasaan. Namun pada prinsipnya pernikahan dewasa ini nam-
paknya pemahaman sebahagian orang, khususnya dikalangan
umnat Islam itu sendiri sudah mulai bergeser dari makna
yang sebenarnya, dengan asumsi bahwa pernikahan tidak lain
kecuali hanya untuk memenuhi kepbutuhan biologis manusia,
yang merupakan dorongan naluriah pada setiap orang. Be-
rangkat dengan asumsi tersebut, penulis berkeinginan men-
coba menela'ah secara lebih dalam tentang makna Nikah itu
séndiri dilihat dari segi pendidikan Islam,

2. Sebagai orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
penulis merass terdorong untuk memahami tentang sejauh

mana keutamaan dan hikmah-hikmah yang terkandung dalam
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pernikahan dilihat dari segi pendidikan, khususnya dalam mg
melihara kemuliaan manusia serta keturunan manusia itu sen-
diri, yang lahir dan tercipta dari hasil pernikahan terse -
but.

5+ Penulis menyadari bahwa pernikahan sebagai bentuk per-
sekutuan hidup yang paling mendasar untuk membina dan menge
mbangkan pola hidup manusia, terutama dalam menghindarkan
manusia dari perbuatan msksiat dan perzinahan. Dengan angga
pan-anggapan itu, penulis menyadari betapa pentingnya makna
pernikahan yang meruapakan titik pangkal terbentuknya dan
terbinanya rumah tangga, yang dalam eksistensi dan peranan-
nya dapat menunja ng dan menentukan corak kehidupan seseo-
rang serta keturunannya kelak, dengan pengertian bahwa rumsah
tangga itulah sebagai lembaga pendidikan yang mula-muda ‘di-
hayati dan dialami oleh seorang anak ketika lahir, yang
mempunyai arti penting dalam proses pertumbuhan dan perkem-

bangannya kelak.

E. Metode yane dipergunakan
Pembahasan skripsi ini ditunjang oleh beberapa meto-
de, yaitu sebagai berikut :
1. Metode pengumpulan data.
Didalam mengumpulkan data penulis hanya menggunakan
metode Library.Research, yaitu analisa kepustakaan, dengan

mengumpulkan berbagai literatur yang mempunyail keterkaitan




dengan masalah yang dibahas., Dengan melalui literatur-li -
teratur tersebut, penulis mengadakan pembacaan dan penga -
nalisaan lalu mengihtisarkan dan mengutip yang dipandang
sesual dengan pembahasan, baik secara langsung maupun dengan
secara tidak langsung. Adapun tempat penelitian adalah per-
pustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare-Pare, di-
tambah dengan perpustakaan sendiri.

2. Metode pengolahan data.

Untuk mengolah data yang ada, masih digunakan bebe-

rapa metode, antara lain sebagai berikut :

a. Induktif; yaitu suatu cara berfikir yang ditempuh penu-
lis dalam menarik kesimpulan dengan berangkat pada data-
data atau pendapat-pesmdapat yang bersifat khusus, kemudian
dari data-data atau pendapat-pendapat yang khusus itu penu-
lis berusaha menarik kesimpulan Yang lebih umum,

be. Deduktif; yaitu suatu sistim berfikir dengan bertolak
pada data-data atau pendapat-pendapat yang bersifat umum,
kemudian dengan data-data atau pendqpat— pendapat tersebut
penulis berusaha untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang
lebih mengkhusus.,

c. Konparatif; yaitu suatu analisa perbandingan yang di-
tempuh penpulis terhadap data yang ada, untuk mengadakan
perbandingan antara satu data atau pendapat dengan data

atau”pendapat yang lainnya, sehihgga dapat sampai pada
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sasaran pembahasan yang dimaksudkan., Dalam hal-hal tettentu
penulis berusaha untuk mengkompromikan antara satu pendapat
atau data dengan pendapat atau data yang lainnya didalafm
menarik kesimpulan-kesimpulan yang dipandang lebih akurat

dan lebih sesuai dengan pembahasan.

j Garis-garis Besar Isi Skripsi

Pada bagian pendahuluan dilam penulisan ini, dikete=-
ngahkan beberapa alternatif dan motivasi didalam memilih
masalah, serta beberapa praduga Yang kemungkinannya dapat
dijadikan sebagai titik tolak dalam pPembahasan selanjutnya,
untuk sampai pada pembahasan yang lebih final.

Nikah dalam pandangan Islam mempunyai corak tersen-
diri yang diikat oleh suatu ketentuan hukum keagamaan, yang
dalam pemerapannya menzandung nilai-nilai kemanusiaaan dalam
bermasyarakat, Hal ini penulis ketengahkan pada bab kedua
dalam penulisan ini,

Didalam bab yang ketiga penulis menﬁuraikan tentang
nilai-nilai pendidikan yang terka ndung dalam pergikshan,
dengan pokok bahsan oernikahan dipandang sebagai salah satu
sistem hidup yang dapat mendidik manusié untuk hidup lebih
dewasa dalam mengembangkan sikap sosial dalam kehidupan
bermasyarakat, terutama dalam menciptakan kese jahteraan hi-

dup lahiriah dan batiniah.




Pembahasan tentang nikmah-hikmah yang terkandung
dalam pernikahan, penulis letakkan pada bab yang keempat,
yang dititik beratkan kepada pembentukan keluarga sejahtera
dan bahagia, baik dalam memenuhi kebutuhan Jasmaniah mau-
pun batiniah, dan yang lebih mendasar adalah bahwa dengan
pernikahan‘adalah merupakan galah satu sistem hidup dapat
memelihara dan mengekalkan keturunan, khususnya dalam meme-
lihara kehormatan dan kemuliaan manusia sebagai makhluk
Yang termulia diantara makhluk-makhluk Tuhan yang lainnya.

Pada bab terakhir atau bab penutup, dikemukakan
kesimpulan—kesimpulan umum tentang isi yang terkandung
dalam penulisan ini, serta beberapa saran yang dipandang

‘perlu séhubungan dengan terwujudnya penulisan ini,
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BAB II
NIKAH DALAM PANDANGAN ISLAM

A. Pengertian Nikah dan Kedudukannya Dalam Islam

Nikah dalam pengertian Yang lebih umum dikenal de-
wasa adalah disebut dengan istilah kawin, yang diartikan
sebagai sugtu sistim perserikatan hidup dalam Islam, yang
dapat menghalalkan kepada seorang laki-laki untuk mengada-~
kan hubungan lahiriah dan batiniah terhadap seorang perem-
puan yang bukan muhrimnya. Yang berarti bahwa nikah pada
prinsipnya adalah suatu ketentuan syari'at Islam yang da-
pat menghalalkan sesuatu yang sebelumnya adalah haram.

Istilah menghalalkan ses uatu yang haram di sini
biasanya terjadi pada hal-hal yang bersifat darurat, yang
dalam kondisinga memaksa untuk dilaksanakanm kalau tidak
dapat menimbulkan bahaya atau kematian, misalnya saja me-
makan daging babi itu adalah halal manakala dalam keadaan
darurat. Akan tetapi pernikahan bukanlah esuatu yang dapat
dikatakan darurat, sehingga sesuatu yang haram itu hukum-
nya dapat berubah menjadi halal; Dari sudut inilah pembi-
caraan nikah delam Islam mempunyai makna yang lebih dalam
dan mengandung berbagai hikmah terhadap manusia, terutama

dalam memelihara dan mengangkat martabatnya.

12
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Nikah dalam pengertian ini adalah sesuatu yang meng-
halalkan kepada seorang laki-laki untuk mengadakan hubungan
lahiriah dan batiniah terhadap seorang perempuan yang bukan
muhrim, bilaman makna nikah tersebut dilihat dari segi hu -
kum syari'at Islam berarti nikah ialah "melaksanakan agad
( perserikatan yang dijalin kepadanya".l

H.Sulaiman Rasyid dalam bukunya Figh Islam, mengemu-

kakan bahwa :

Perkawinan yaitu; aqad Yang menghalalkan pergaulan dan
membatasli hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara
antara seorang‘laki-laki dan seorang perempuan yang antara
keduanya bukan muhrim.2

Aqad dalam pernikahan sebagai faktor penentu syah
atau tidaknya pernikahan itu, sebab dengan agmd itulah
merupakan janji prasetia kedua bela pihak untuk hidup ber-
sama dengan pe nuh rasa tanggung jawab.

Didalam Al-Qur'an banyak sekali ayat yang menerangkan
tentang nikah, diantaranya surat An-Nur ayat 32

TSI IR, LAk K A LSS
O R R R

1
Prof.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, Jilid II;
Jakarta: Bulan Bintang, 1983 3s B 209

‘g, Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Cet.XVII; Jakarta:
Aththahiriyah, 1973 ), h. 355,

- 1




Ter jemahnya :
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan, Jika mereka miskin Allak
akan memampukan mereka dengan kurniaya., Dan Allah
Maha luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.3

Berdasarkan ayat tersebut, maka dapat dipahami
bahwa perkawinan dalam pengertian yang lebih luar, tidak
saja berfungsi untuk menghalalkan seseorang laki-laki me-
ngadakan hubungan lahiriah dan mtiniah terhadap seorang
perempuan, melainkan bahwa perkawinan itu adalah meruapakan
perintah &ari Allah swt.iepada seseorang yang sudah memenuhi
syarat untuk kawin,

Pada sisi lain, perkawinan disamping hal-hal yang
telah penulis kemukakan diatas, juga mengandung makna ada-
nya tanggung jawab yang haurs dipenuhi oleh kedua belah -
pilhak, sebagaimana yang diungkapkan oleh Drs.Moh,Rifa'i
dalam bukunya "Suatu agad yang menghalalkan antara seorang

lakiilaki dan perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan

hak dan kewajiban antara keduanya”.u

3Departemen Agama RI.,Al-Qur'an d er jem
Pelita I1/1978/1979), h. 549,

qus.Moh.Rifa'i, Ilou Figh Islam Lepngikap, Semarang,

Thiha Putra., 1978. e 453.




Dengan pengertian-pengertian tersebut, dapat di -
tarik suatu kesimpulan bahwa nikah adalah meruapakan su-
atu sistem hidup dalam perserikatan, yang diatur dalam
ketentuan syari'at Islam s Yang dapat menghalalkan seorang
laki-laki dan seorang perempuan untuk saling mengadakan
hubungan, baik jasmaniah maupun batiniah yang dalam sta-
tus bukan sebagai muhrim. Dengan pernikahan itu juga menu-
pakan titik pangkal terbentuknya suatu keluarga, sebagai
suatu lembaga yang permanen, sesual yang telah diperin-
kan dalam syari'at Islam,

Kemudian nikah dilihat dari segi kedudukannya adalah
meérupakan sistem perserikatan, yang dapat mengikat antara
kedua belah pihak dalam hal melaksanakan tanggung jewabnya
masing-masing serta didalam memenuhi hak-hak antara kedua-
nya. Disamping itu perkawinan mempunyail kedudukan yang pa-
ling esensial untuk memelihara dan mengembangxan hubungan
kemanusiaan., Karena dengan perkawanan itulah manusia dapat
terpelihara kehormatannya dan kemuliaannya. 5

Didalam UU-RI No,1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
Bab I Dasar perkawinan, Pasal 1, diterangkan bahwa :

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang

pria dengan seorang wanita sebagal suami isteri dengan

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.5

5Drs.1brahim Lubis, Agama Islam Suatu Pengantar,

( Cet.I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982 )y b 344,




16

Manusia pada hakikatnya, sejak lahir telah membawa
potensi seksual atau naluri seksual, yang berkembang sesuai
dengan pase-pase pertumbuhan dan perkembangan manusia i%u
sendiri, dengan naluri itulah maka manusia cenderung untuk
melaksanakan perkawinan untuk memenuhi kebutuhan naluri
tersebut, sebagaimana halnya dengan memenuhi kebutuhan na-
luri makan dan sebagainya.

Dengan memenuhi kebutuhan naluri seksual tersebut
maka manusia dapat hidup secara tenteram dan bahagia sex» -
ta dapat terhindar dari segala tindakan-tindakan yang da -
pat membawa kepada perbuatan yang maksiat, khususnya pen-
nyaluran seksual secara tidak wajar,

Salah satu contoh yang penulis dapat kemukakan dengan
dengan kedudukan nikah, misalnya seorang wanita yang sudah
kawin, dan telah dipersaksiican ditengah-tengah masyarakat,
maka dengan sendirinya wanita tersebut sudah terhindar dari
gangguan laki-laki, karena dia sudah mempunyai tempat per-
lindungan, (demikian pula halnya seorang laki-laki yang su-
dah kawin, kalau sebelumrya menjadi kesenangan untuk mengga-
nggu wanita dijalan dan sebagainya, maka dengan perkawinan
itu mereka dapat terhindar dari tindakan-tindakan tersebut,
dengan perasaan tanggung jawab yang ada dalamdirinya untuk

hidup secara mandiri dalam satu lingkungan keluarga .
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B. Bentuk-bentuk Nikah

Bentuk-bentuk nikzah terdapat berbagai macam yang'di-
temukan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, terutama de-
ngan nikah yang ditemukan d iluar dari ajaran Islam itu se=~
ndiri, misalnya nikah dalam agama Kristen, Budha dan seba-
gainya. Kesemuanya ﬁempunyai bentuk-bentuk yang tersendiri
berdasarkan tuntunan agamanya masing-masing, meskipun de -
mikian, bentuk-bentuk pernikahan yang penulis angkat dalam
penulisan ini adalah bentuk-bentuk yang diperbolehkan dalam
syari'at Islam,

Islam adalah agama yang sempurna, sanpai kepada per-
soalan yang sedetail mungkin dapat tuntunan, seperti halnya
dengan masalah nikah, Pembicaraan tentang bentuk-bentuk ni-
kah dalam konteks ini menun jukkan adanya kebolehan dalam -
Islam melaksanakan perkawinan dengan berbagai bentuk selagi
tidak bertentangan ngan syari'at Islam.

Kebolehan untuk melaksanakan nikah dengan berbagai
bentulf tersebut telah diatur dalam ajran Islam itu sendiri,
tidak dengan semuanya untuk melaksznakan bagi merekes yang
berminat, Hal ini tergantung dari faktor kondisi dari esalon
suami dan isteri, baik menyangkut masalah kemampuan maupun
menyangkut masalah keturunan dan sebagainya, dalam hal-hal
tertentu Islam membolehkan, misalnya saja kawin lebih dari

satu orang dan, sebagainya.
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Bentuk-bentuk pernikahan yang dikenal dalam Islam

adalah sebagai berikut

1. Muhallil ; perkawinan muhallil adalahszlah satu bentuk
perkawinan yang dapat menghalalkan perkeawinan yang telah
cerai talak tiga.

25 Parkawinan-MonOgami 3 Yaitu perkawinan dengan isteri
satu dan suami satu. .

3. Perkawinan Poligami ; yaitu perkawinan dengan lebih
dari satu orang isteri.

L. Perkawinan Eksogami ; yaitu perkawinan luar keluarga,

5. Perkawinan boleh berpisah ; Yaitu perkawinan yang jika

dalam hidup bersama tidak menuapat kerukunan.6
Dari bentuk-bentuk perkawinan itu masih terdapat

lagi salah satu bentuk yang bilasa terjadi dikalangan Islam
Yaitu perkawinan antar agama atau kawin dengan perbedaan
agama antara suami dengan isteri, Untuk jelasnya dari ben-
tuk-bentuk perkawinan tersebut, penulis dapat memberikan

penjelasan-penjelasan sebagai berikut

6Disadur dari Drs. Ibrahim Lubis, i1bdide h, 329-3351
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1. Perkawinan Muhallil, Yang dimaksudkan disini adalah
bentuk perkawinan Fyang telah dijatuhkan talak tiga, namun
karena telah memenuhi syarat untuk kembali kepada isteri
yang semula, misalnya karena si isteri telah kawin dengan
laki-laki lain setelah Jatuh talak tiga, lalu cerai kemba-
11 dan sang suami yang pertama ingin kawin lagi kembali
dengan isteri yang telah ditalak tiga, maka perkawinan
seperti tersebut adalah dibolehkan dalam Islam.

2. Perkawinan Monogami. ; Yaitu perkawinan dengan tidak
lebih dari satu orang. Bentuk perkawinan yang kedua ini
adalah bentuk perkawinan yang paling banyak terjadi di-
Indonesea, dan dilihat dari segl pandangan Islam memeng
termasuk bentuk perkawinan Yang lebih afdhal, karena kawin
tidak lebih dari satu orang lebih mudah untuk berbuat adil
dibanding dengan sistim poligami. Hal ini sesuai yang di

terangkan Allah dalam Al-Qru'an Surat An-Nisa ayat 129 :

-
M“'u')“_’_' e -~ a3 " e

R e ~ 2 - i i

i &wﬂb#ﬁwg@:é:ﬁgﬂofﬁﬁ;sﬁkﬁ
1 3 ..“{I"J" - e it -

Ter jemahnya : *’M}E’LD;:; ..L'.‘_,'c:_l::-""

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara Isteri-isteri, walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu Jjanganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung....?

7Departemen Agama RI., Op - Cit, h. 143-144
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Didalam surat An-iisa ayat 3, disebutkan pula :

-~ d_p 0,—:__,"_,6 pl,f
LS

5008 B0 2
Ter jemahnya
«+. Kemudian jika kamu takut tidak akan aapat ber-
laku adil, maka kawinilah 520rang saja....8
3.+ Perkawinan Poligami: yaitu bentuk perkawinan dal am Islam
dengan berbilang isteri, seperti yang telah dilakukan oleh
Rasulullah saw., meskipun dalam hal ini Islam membatasi
hanya sampai pada empat orang saja isteri, sebagaimana yang
disebutkan 4llah pada Surat An-Nisa ayat 3 :
1 i o 3
o3 EME T MG LR T
Terhemahnya :
«++ Maka kawnilah wenita-wanita lain Yang kamu senzangi,
dua, tiga atau empat,seee...9
Bentuk perkawinan dengan berbilang isteri atau de-
ngan istilah poligami: menurut ayat tersebut adalah asalnva
boleh selagi tidak lebih dari empatl, meskipun demikian ke-
bolehan tersebut tentu €z2ja memerlukan beberapa pertimban-
lgan persyaratan tertentu, sebadb kawin itu senairi hapnslah
didasarkan kevada kesanggupan, bais untuk memenuhi kebu-
tuhan jasmaniah maupun batiniah,

Kita melihat bahwa beberapa ulama yang meninjau

nash-nash syari'at mene tapkan bahwa menurut asslnya

"
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poligami itu dilarang dan dia tidak dibolehkan ke=-
cuall dalam keadaar darutat yang memaksa (mendesak) .
Bersamaan dengan itu pula kita melihat beberapa orang
ulama lainnya mene tapkan bahwa menurut asalnya bahwa
poligami itu boleh (mubah), Dan bahwa poligami ftu
tidak dilarang kecuali Jikalau dikuatirkan bahwa ke-
balkannya akan dikalahkan oleh keburukannya,10
Didalam keteranzan lain diterangkan bahwa poligami
itu hukumnya adalah boleh dengan ketentuan harus berlaku
adil, sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof.DR,.T.M.Hasbi
Ash-Shiddieqy dalam bukunya "Al-Islam bahwa
Islam membolehkan poligami (berbilang isteri )
hanya dengan syarath depat berlsku adil dan terpe -
lihara dari curang yang merusakkan rumah tangga.
Selanjutnya te:peliharz dari menceral beraikan anak
dan terpelihars pula deri hidup dendam khusumat an-
tara para isteri.ll
Keterangan—keterangan tersebut diatas padz prin-
sipnya sama dengan kebolehan kawin lebih dari satu orang,
hanya saja harus memenuhi syarat-syarat tertentu, terutams
dengan kemampuan berlaku adil harus terpelihara dengan baik,
demikian pula terhadap pemenuhan kebutuhan-kebutuhan eerte
pendidikan terhadap anak-anaknya kelak, sebab poligami
dengan ketidak maﬁpuan untuk melaksanakan keadilan ter -
hadap isteri-isteri, menurut keterangan tersebut diatas
tidak dibolehkan, terutama bilaman keburukannya dipandang

lebih banyak dari kebaikannya.

loProf.DR.Syaikh Mahmoud Syaltout, Al-Islam Agi-
datun Wa! Byari'gtun, diter jemahkan oleh : Prof.H.Bustami
A.Gani dengan judul "Islam Sebagai Agidah dan Syari'ah",

(Cet.III; Jakarta: Bulan Bintangy 1985 ), h. 162
M prof.DR.T .M Hasbi Ash-Shiddieqy, Op - Cit. h. 313
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L. Perkawinan Eksogami ; yaitu perkawinan yang dilakukan
diluar lingkungan keluarga dari kedua belah pihak atau
di luar suku. Hal ini didasarkan kepada ajaran Islam ten-

tang persamaan, dimana manusia dipandang suma dalaz kedu-

dukannya sebagai hamba Allsh, kalaupun terdapat perbedaan
itu hanya dapat diukur oleh kadar taqwanya,

Islam menentang penzelompokan masyarakat atas dasar
Jenls kelamin, ras, suku, keturunan, tempat, wilayah atau
negara. Ia menciptakan persamaan status antara pria dan
wanita secara mutlak.l2

Persamaan tersebut didasarkan kepada ajaran Isiam,
dengan suatu pandangan bahwa ummat Islam adalah ummat yang
berasal dari yang satu, sebagaimana yang diterangkan Allah

dalam salah satu Firman-Nya yang terdapat dalam Surat An-

Nisa ayat 1 ; S Re el # SR, i e
- loliien ALL Gyl L doalag S 1

-t 835 R o W Z Pa =
¢ =50 "’_ﬂ_-;gfi SR e ey et ol A

B -,

x= . = i T Tl e - - =
P Cigihdﬁ:JL'fL*;>$Jtaﬂ_¢L>;:J$ 5 sl

Terjemzhnya :

Hai sekalian manusis bertagwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kawu déri seorang diri, dan daripada-
nya Allah menciptakan isterinya; dan daripada kedua-
nya Allsh memperkembang biakkan laki-laki dan perem-~
buan banyak. Dan bertagwalzh kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalahg hubungan silaturrahim. Sesung-
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu,l3

Hakin Abdul Hameea, Asgeg—a§§ek Pokok Agama Islam,
(Cet.I; Jakarta: Pustaka Dian, 1983, ), h, 89

13Depar;emen Agama RI., Op -Cit. h., 114

.. . e
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5« Perkawinan yang boleh berpisah ; yaitu perkawinan
Yang Jjika dalam kehidupar keluarga tidak merasa tenteram
dan tidak terjalim keru<unan dalam membina suatu rumah
tangga., Hal ini dibenzrkan dalam Islam untuk menceraikan
dengan pengertian bahwe perkawinan pada prinsipnya ber-
tujuan untuk menciptaksn ketentaeraman dan kerukunan yang
dilandasi dengan cinta dan kasih gayang. Hal ini didasar-
kan pada Firman Allah dalam Surat Ar-Rum ayat 21 ;

_"",,df"—"f"" a_:___;/_;_)# e i N e £
é%ﬁ%l%}ecﬁi’f L ’-‘Esé_‘if GVERSPENRTS

=4
4 -
”6}"'//,, . — S
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% 25 s 2 P . 2 e
Ter jemahn:ra = Jl&’ﬁ[;)"qc“;"?-jqiqbiu-}ﬁo at o
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia men-
ciptakan untukmu isteri-isteri dari Jenismu sendiri,
Bupaya kamu merass cenderung dan tenteram kepadanya,
dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhuya pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.ly
Kemudian perkawinan dengan berbeda agama, seperti
yang sering terjadi, yang dikenal dengan istilah perkawinan
antar agama. Perkawinan antar agama tidalk sedikit membawa
masalah &lam membina keruitunan keluarga, terutama masalah
keyskinan, dan lebih-lebih lagl terhadap pembinaan keaga~-
maan pada anak, yang merupakan tanggung jawab dari pihak

orang tua terhadap anaknya yang tidak boleh diabaikan.

T : 5
SEwa v
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Perkawinan adalah merupakan ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri, yang dimaksudkan untuk terbentuknya suatu keluar-
ga bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu perkawinan antar
agama tidak sedikit membava danpak negatif terhadap pembi-
naan keluarga, karena kebahagiaan dalam keluarga menurut
Islam tentu saja harus dilandasi dengan ajaran Islam pula,
lalu bagaimana dengan perbedaan agama antara suami aengan
isteri, tentu saja tidak bisa memberikan jaminan tercipta-
nya keluarga sejahtera.
Seorang sosiolog pernah mengatakan bahwa perkawinan
antar agama ( interfaith marriage ) telah memperlihat-
kan kecenderungan untuk perceraian. Suatu penelitian
yang diadakan sejak dahulu yang dilakukan mengenai soal
ini telah menyimpulkan bahwa perkawinan tersebut umumnys
lebih banyak berakhir dengan perceraian, dibanding de-
ngan perkawinan yang berlangsung antara orang-orang yang
seagama,l5

Mengenai perkawinan antar agama, secara tegas di -

terangkan Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 221;
- P L = i .- ‘s e
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S T
Terfjemahnya : %3

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, se-
belum mereka beriman, Sesungguhnya wanita budak yang
mu'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu ...... 16

- 15Maja1ah Bulanan, kenapa kawin Antar Agama harus
dihindari oleh Zafrullah Salim. ﬂaﬁ.&h@t_%m)_a@ug_%n_@w@
NO.156, Bulan Juni 1985; Jakarta: BP.4, ), h, 17 :

l6Departemen Agama RI., Op - Cit. h. 53
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Dari ayat tersebut nmengandung pengertian bahwa Islam
tidak membenarkan seorang muslim untuk kawin dengan seorang
yang musyrik, mesxipun me.arik baginya, bahkan dalam ayat'
tersebut menjelaskan bahwz Lebih baik kawin dengan budak
cekallpun, daripada kawin dengan orang musyrik.

Yang jelas bahws rerkawinan dalam Islam menghendaki
kekekalan hidup dalam memenuni kebutuhan fitrah manusia, yaitu
naluri seksual, dengan dilzsndasi rasa tanggung jawab dan sa-
lihg pengertian dalam men-zrungl bahtera hidup dalam mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirsact. Dengan demikian hendaknya per-
kawinan antar agama dapat 1lhindari, karena hal tersebut ti-
dak saja merusak sendi-sendi kehidupan keluarga, akan tetapi
lebih dari itu dapat membuatr anak-anak kelak pusing dalam me
nentukan sikap dan keyakiharave tentang agama mana: yang mesti
dan seharusnya dianut,

Dengan beberapa bent.- perkawinan yang telah dike -
wukakan dalam pembahasan ini, pada prinsipnya Islam letih
cenderung kepada bentuk psrw«:zwinan mgne yang dapat lebih
membahagiakan kepada kelangsungan hidup suatu keluarga, de-
ngan dilandasi rasa cints dar. kasih sayang serta dengan pe-
nuh pengertian dan sikap adi_, maka upaya untuk menghindari
kemungkinan—kemungkinan denzgzn perkawinan lebih dari satu,
antar agama dan sebagainys t-rpikirkan secara matang, teru-

tama untuk mencapai tujuan czrkawinan itu sendiri.

L
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C. Hikmah Nikah

Nikah pada hakikatnya adalah merupakan kontrak per-
Janjian, yang harus dipelihara dengan baik, dengan penuh
rasa tanggung jawab dalam memupuk rasa cinta dan kasih
sayang, sehingga dapat terwujud suatu rumah tangga yang
harmoﬁis, se jahtera dan bahagia,

Terbentuknya suatu rumah tangga sesuai yang dise-
butkan diatas, dengan transaksi yang mengikat dan untuk
hidup bersama dalam eatu lingkungan keluarga. Hal ter -
sebut tidak saja dipandang sebagai suatu sistem hidup yang
dapat menghalalkan mengadakan hubungan lahiriah dan bati-
niah, melainkan bahwa dengan nikah itu mengandung berba-
gal rahasia-rahasia dan hikmah-hikmah dalam kehidupan so-
sial kemasyarakatan, terutama dalam pembentukan pribadi
setiap orang (suami isteri).

Hikmah nikah dalam pembahasan ini dapat dilihat
dari berbagai segi, antara lain :

l. Perkawinan dilihat dari segi biologis.

Manusia dilihat dari segi biclogis adalah makhluk
Yang dalam kehidupannya memerlukan berbagai kebutuhan,
dimana kebutuhan-kebutuhan tersebut ditopang faktor na.-
luri manusia itu sendiri, termasuk naluri sek sebagai sa-
lah satu dorongan banyak memberi pengaruh dalam diri ma-
nusia, maka perkawinan dalam pandangan keagamaan adalah
merupakan suatu sistem yang paling sempurna untuk menyalur-

kan naluri seks tersebut kearah yang sewajarnya, yang ber-




arti bahwa dengan perkawinan dapat mengarahkan manusia

kearah terpeliharanya nainri saksnal yang mungkin dapat
menyesatkan bilaman tidak diarahkan dengan sebaiknya.

Dehgan dorongan seke dalam diri manusia senantia-
Sa menuntut pemenuhan, Yang merupakan kebutuhan biologis,
baik untuk memperoleh kepuasan batiniah berdasarkan kebu-
tuhan tersebut maupun untuk memelihara dan meneruskan ke-
turunan,

Allah menjadikan makhluk manusia berketurunan te-
rus sebagai makhluk dua Jenis, yaitu jenis laki-laki
dan jenis perempuan. Untuk berlanjutnya keturunan
manusia, kedua jeni: ini saling membutuhkan, karensa
Tuhan menciptakan peda laki-laki zat laki-laki; sper-
matozoa, dan pada perempuan telur: Ovum. Kedua zat
ini harus bertemu, dan untuk itu Tuhan menciptakan
kekuatan tarik menarik, ... 17

Kebutuhan seks pada manusiz adalah morupakan ke-
butuhan naluriah yang telah diciptakan Tuhan dalam diri
setiap orang, sesuai yang di Firwmankan dalam Al-Qur'an

Surat M—Nisa ayat l - ) ._)I// o -{0’”/ d,,“{, — ':' .d_:.,.-—"
i “\- Csall £3 | ..-JL"‘;L.J”‘{/L
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Ter jemahnya :

Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari eeorang diri, dan daripa-
danya Allah menciptakan isterinya, dan daripada kedu-
anya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perem-
Puan yang banyak.....18

Sl 8 e uoraiat Brats Kasin, (Cet.I;Jakarta;
BP, 4, 1975 ), h, 53 ,

lgDepartemen Agama RI.Op - Cit. h.1llj
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Hikmah nikah dilihat dari segi biologis, dapat me-
neruskan dan mengekalkan keturunan, dalam hal ini sediki;
banyaknya akan memberikan bengaruh dalam hal pewarisan
nalai-nilai kemanusisan yang dapat menyatu dalam corak
kepribadian anak.

2. Perkawinan dilihat dari segi psikologi.

Hikmah nikah dilihat dari segi analisa ke jiwaan,
pada hakikatnya dapat menciptakan ketenangan batin pada
suamli dengan isteri, dengan terbinanya jalinan cinta yang
dalam dari kedua belah pihak.

Rasa cinfa kasih yang berbina dalam kehidupan sesu-
ami isteri adalah merupakan cinta yang suci dan murni,
yang lahir dari lubuk hati keduza belah pihak untu saling
mencinatai dan saling pasrzsh dalamsegala hal yang ber -
sangkut paut dengan kehidupan keluarganya.

Ketenteraman hidup yang tumbuh dalam lingkungan ke-
luarga adalah merupakan wot.vasi yang tumbuh dari perasaan
cinta dan kasih yang diriptaken Tuhan terhadap suami dan
isteri setelah berlangsu.aznya perkawinan, dan dengan pe-
rasaan cinta inilah merugakan sumber ketenangan hiduyp
suami isteri dalam keluarga. Hal ini s esuai yang digam-

barkan Allah swt. dalam Al-Qur'an Surat Ar-Rum ayat 21 ;
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Ter jemahnya :
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Diz men-
ciptakan untukmu ister-imteri dari jenismu sendiri,"

supaya kamu merasa cenderung dan tenteram Kepadanya,
dan di jadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang,

Cinta dan kasih yang tumbuh dan terbina dalam ke-
hidupan keluarga adalah merupakan éumher ketenangan ba -
tiniah yang paling asasi dalam menciptakan kese jahteraan
hidup, sehingga dengan perasaan ltulah manusia senatiasa
mengabdikan diri dengan segala Kemampuan dan semangat yang
dimilikinya, baik terhacap isterinys maupun terhacap anak-
anaknya, dan segala sikap kekanak-kanakan dan yaag dapat
merusak kebaha iaan rumah tengga semaitin berkurang dengan
tumbuhnya rasa tanggung jawab dan dorongan moril yang se=-
makin dewasa.

5. Perkawinan dilihat dari segl sosiologis.,

Hikmah nikah dilihat dari scgl sosliologis mengan-
dung berbagai danpak positif, balk terhadap suami isteri
maupun terhadap masyarukat dan lingkungannys

Pernikahan dilikat dari aspek sosial kemasyaraka-
tan adalah dapat memumbukkan dan mengembangkan silatur-
rahmi antara kedua belah pihak, yakni antara pihak suami
dengan pihak isteri, yang sebelumnya dianggap sebagai
orang lain, sehingga perkawinan dalam hal ini dapatlah di-
katakan sebaééi suatu slstem Bidup yang dapat membina dan

me ngembangkan rasa scsial dalam hubungan kemanusiaan dan

lgDepartemen Agame RI., op - Cit. h. 644
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hubungan kemasyarakatsn, bahkan didalam lingkungan ke=-
luarga merupakan lingkungan terkenil sudah mulai terbina
hubungan sosial, antara suami dengan isteri serta anak -
anak, demikian pula dengan kaum kerabat dari suami dan
dari pihak isteri.

Kehidupan bersama s uami isteri dalam suatu rumah
tangga, satu sama lain harus ada sikap timbkal balik,
saling mengisi dan menerima. Satu samz lain harus sa-
ling cinta mencintai, hormat menghormati, setia satu
sama lain, dan bantu membantu lahir ataupun batin,
sehingga dengan demikian roda rumah tangga akan ber-
Jalan dengan lancar.20

Dengan bgrbagai hikmah yang telah penulis kemukakan,
pada casarnya dapat dipahami bahwa perkawinan titik berat-
nya adalah untuk membina manusia kearah yang lebih dewasa,
didalam berbuat, bertingkah laku, berfikir dan sebagainya.

Oleh Drs.H.Ibrahin Lubis dalam bukunya '"Agema Islam
Suatu Pengantar" mengemukakan bahwa :

Ikatan perkawinan sangat perpaecah kepada persoonli jk
dan masyarakat,
l. Perkawinan jalan memenuhi keinginan satu dengan yang
lain;
2. Perkawinan memelihars keturunan;
3+ Perkawinan memelihara agama dan kesusilaan;
4+ Rumah tangga perkawinan adalah taman peristirahatan
dan tempat nikmat hidup;
2+ Perkawinan membuka pintu rejeki;
6. Perkawinan memperhubungkan silaturrahmi antara dua
keluarga suami dan isteri,2l

“OMajalah Bulanan, Sikap Timbal Balik Oleh.Drs.Taufiq
Hamami Nasehat Perkawinan, dan keluarga, No.1l57 Juli 1985,
h, 31 .

“IDrs.H.Ibranim Lubis, Op -cit. h.341
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Kesimpulannya babwa ajaran Islam tentang nikah ada-

lah merupakan suatu ajaran yang sangat mendasar, dalam mem-
bina dan mengembangkan sikap sosial, rasa tanggung jawab
dan sikap kedewasaan dalam membina kehidupan keluarga dan

dalam menge mbangkan slkap sosial kemasyarakatan.

D. Beberapa Hal vang Perlu Diperhatikan Dalam Pernikahan

Pada pembahasan yang lalu telah diterangkan tentang
pengertian dan berbagai hikmah serta bentuk-bentuk perini-
kahan dalam Islam, maka pada uraian 3ai penulis mengete -
ugahkan beberapa hal yane harus diperhatikan dalam pelak-
naan pernikahan,

1, Sighat (aqad) .; yaitu perkataan yang diucapkan dari wa-
1i pihak perempuan atau Jang diwakilkan dengan lafadh seba-
gal berikut : "Saya nikahkan engkau dengan Siti..... atas
dasar undang-undang Tuhan, yaitu memengang dengan ma'ruf
dan melepaskan dengan ihean', dengan maharnya sebanyak...."

Maka sehabis wali atau vwakilnya menyebutkan ;ang ter-
sebut ini, yang dinamai laradh ijab, hendaklah penganten le-
laki atau wakilnya menyanult dengan segera :

"Saya terima nikahnya atas dasar yang tersebut dengan

maharnya......" (sekurang-kurangnya ia menyehut "Saya Teri-

ma') .22

4]

" 22prof .DR.Hasbi Ash-Shiddieqy, Op - Cit. h. 309
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2. Harus ada wali dan dua orang saksi yang adil,

Wall yang dimaksudkan disini adalah wali si pengan-
teng perempuan, sedangkan smksi disini adalah orang yang
dipercayakan untuk menjadi saksi, yang dipandang adil dan
dapat dija ikan sebagal saksi yang jujur. Hal ini sesuai
dengan hadits Nabi : P i 7 Tk 2

trddecanla 306 9IS
Ter jemahnya :
"Tidak syazh nikah melainkan dengan wali serta dua o -

rang saksi yang adil, .ess."(Diriwvayatkan oleh Ibnu
Hibban), .

Ketiga hal tersebut adalah merupakan rukun-rukun
dalam pelaksanaan perkawinan. Wali Yang dikehendaki disini
sebaiknya diambil dari pihak ayah mempelai perempuan itu
sendiri, atau orang yang lebih dekat nasabnya, yang di-
pandang lebih sesuai dan lebih tepat untuk jadi wali, dan
pada kondisi tertentu dapat digunakan wali hakim, bilamana
hal tersebut diatas tidak d?pat terlaksana.

Digamping hsl-hal tersebut, harus pula diperhatikan
tentang hukum-hukum syariat yang bertalian dengan sah atau
tidaknya perkawinan, yang merupakan tata aturan dan sistim
Perundang-undangan dalam Islam,

H.Sulaiman Rasyid dalam bukumya mengetehgahkan bahwa

hukum~-hukum nikah ada limg =

23Imam'Taqiyuddin Abu Bakar Muhammad Al-Hasimy,
tul Ahyar, Bandung: Syirkatul Ma'arif, t.th. h.48




33

l. Jais (diperbolehkan), ini asal hukumnya.
2. Sunnat, bagi orang yang berkehendak serta cukup be-

lanjanya inafkah dan lain-lainnya).

3. Wajib, atas oramg yang cukup mempunyai belanja dan dia
takut akan tergoda kepada kejahatan(zina).

4+ Makruh, terhadap orang yang tidak mampu memberi nafkah.
5+ Haram, kepada orang yang berniat akan menyakiti atas
perempuan yang dikawininya.24

Diantara hal-hal tersebut termasuk sebagal bahagian,
Yang dapat menentukan sah atau tidaknya perkawinan itu, baik
dilihat @ri segi hukum perkawinan maupun dilifjat dari segi
faktor kemampuan bagi yang bersangkutan.

Keberhasilan perkawinan tidak hanya ditentukan oleh
semua faktor tersebut pada pembahasan terdahulu, melainkan
bahwa keberhasilan daliam memobina suatu rumah tangga yang se-
Jjahtera dan bahagia dominan ditentukan oleh kedua belsh pi-
hak yanglbersangkutanchlam mengadakan bubungan, dalam hal
ini pergaulan yang baik antara suami dengan isteri, mengerti
suaml dan suami mengerti isteri.

Pergaulan antara seorang suami dengan seorang isteri
dimaksudkan untuk terpenuhi kebutuhan hidup dalam keluarga,
baik kebutuhan jasminiah maupun kebuthan rohaniah. Kebutu-
han jasmanieh meliputi, segala kebutuhan shari-hari, seper-
t1 pakaian, makanan, minuman, rumah tempat tinggal serta
segala peralatan rumah tangga, sedangkan kebutuhan rohaniah

meliputi segala yang bersangkut paut dengan ketenangan ba-

tiniah.
S

[+
“%H.Sulaiman Rasyid, Op - Cit. h.362
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seperti; tidak menyakiti hati; menghindari gala yang da-
pal menyusahkan hati, menghormati, menghargai ssbagaimana
layaknya sebagai isteri dan sebagal suami,

Salah satu kebutuhan yang sangat urgen mlam membina
dan memelihara kelangsungan hidup suatu rumah tangga, adalah
dengan terpenuhi kebutuhan secksual secara baik, karenz ke=-
butuhan seksual adalah merupakan simber kenikmatan yang ter-
tinggi dalam membina hubungan suami isteri, baik seks itu
dilihat sebagai kebutuhan jasmniah maupun sebagai kebutuhan
batiniah, Terpeliharanya hubungan seksual yang baik dalam
suatu keluarga ﬁerupakan salah satu kunci pokok terbinanya
suatu keluarga yang abadi d&n jahtera.

Masalah seksual ini.adalah masalah yang sangat menda-
sar dalam upaya menciptakan kesajahteraan hidup dalam suatu
keluarga, sehingga Allah swt., dalam Al-Qur'an memerintah-
kan kepada para suami agar selalu memberikan perhatian yang
baik terhadap hal tersebut, sebagaimana yang terdapat dalam

surat Ak-Bagarah ayat 223 :
. e fen i
l"g_p..-./a,_?.ﬁb)/p s .-;‘,
=

._.-"..,"i_d, 3 o~ Dt

Isteri adalah (laksana)kebun bagimu, maka taburilah
kebunmu itu menurut yang kamu kehendaki, dan laksana-
kanlah itu buat kebaikanmu,25

Ter jemahnya

“ Departemen Agama RI., Op - Cit. K. S
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Pemenuhan kebutuhan seks ual adalah merupakan sumber
ketenangan dalam keluarga, yang dibina berdasarkan dnta
dan kasih sayang yang tumbuh dari kedua belah pihak, Hal ini
merupakan salah satu nikmat yang dianugrahkan Allah kepada
manusia dengan adanya kaum laki-laki dan kaum wanita dicip-
‘takan dalam bentuk susunan tubuh dan alat kelamin yang ber-
beda, dimana dengan perbedaan itu Juga masing-masing mem -
punyai fungsi yang berbada, yang harus dipelihara perbeda
tersebut dalan menyaluricsn kebutuhannya masing-masing.

Xes impulannya bahwa pernikehandalam Islam adalzh
merupakan salah satu prinsip dasar dalam membina perserika-
tan hidup manusia, yang distur secara sempurna lewat ajaran
ajeran Islam itu sendiri yang dikenal dengan munakahat, dan
pernikehan itulah sebagai sendi utama untuk memelihara dan
mengangkat harka t dan martabat manusia, sebagai sasaran dan

tujuan pernikahan itu sendiri,




BAB III
NILAT-NILAT PENDIDIKAN DALAM PERNIKAHAN

A. Mendidik Manusia Untuk Lebih Dewasag

Sebagaimana diketahui bahwa pembinaan kehidupan su-

atu rumah tangga diikat oleh suatu Janji prasetia untuk hi-
dup bersams dalam atu lingkungan rumah tangga, dandengan
adanya kesediaan untuk mensmpuh segala problema hidup dalam
rumah tangga itu. Oleh karena itu, kehidupan rumah tangga
dilkat oleh tanggung jawab keluarga, khurusnya terhadap
sang suamli sebagai pemimphn utama dalam keluarga.

Ikatan suami isteri dalam matu keluarga, disadari
ataupun tidak dapat membina dan menumbuhkan semangat kede-
wasaan, baik terhadap suami maupun terhadap isteri, teruta-
ma dalam mempersiapkandiri sebagai terhadsp anak dan sebagai
bapak terhadap anak. Hal tersebut merupakan tuntutan moral
dalam kehidupan kelaurga, dal am mengembpngkan kepribadian
antara suami dengan isteri menuju kepada sistem hidup yang
lebih dewasa dalam bentuk, berfikir, bersikap, berusaha dan
sebagainya. Kesemuanya itu dapat tumbuh dan berkambang atas
dasar semangat kehidupan keluarga yang dilandasi oleh rasa
tanggung jawab dalam menentukan sikap sebagai manusia, yang

dewasa, yang harus memduktikan kedewasazn tersebut,

36
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Istilah mendidik dalam pengertian ini sama sekali
bukanlah sesuatu yang dapat dibayangkan sama dengan sistim
pendidikan persekolahan, akan tetapi makna mendidik dalam
pengertian tersebut adalah merupakan perubahan kondisi so-
slal dan kondisi ke jiwaan dalam kehidupan suami isteri, di-
mana dengan kondis i tersebut dapat dipandang sebagai suatu
hal yang dapat mengarahkan manusia kearah yang lebih dewasa
dalam segala halnya.

Kedewasaan dalam kehidupan kelaurga bukanlah sesuatu
Yang lahir bersamaan d¢ngan terlaksananya pernikshan itu,
melainkan hal teérsebut harus melalui proses yang lebih
panjang dalam kehidupan geluarga, sesual dengan penzalaman-
pengalaman yang dirasakan dan dialaminya, Salah satu dri ke-
dewasaan yang penulis dapat kemukakan dlam uraian ini, mi-
salnya saja seorang yang sudah kawin berarti sudah menutup
pintu kejalan maksiat (perzinahan), meskipun sebelumnya hal
tersebut mungkin pernah dlakukan atau punya kecenderungan
kesana, akan tetapi setekah pernikahan hal tersebut sudah
dapat teratas i, bahkan mungkin menjadi benci, karena mereka
merasakan lahwa apa yang selalu dibayangkan selama ini ter-

nyata semuanya adalah jalan yang tersesat.

Pintu dosa dari praktek-praktek gelap tertutup oleh
ikatan perkawinan pria wanita yang suui, dan :gala
bentuk hubungan seks diluar perkawinan tercelah. Me-
milih jodoh harus berdasarkan perfimbangan kebaikan,
bukan karena faktor-faktor lain,l
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Dydalam keluarga, suami harus bertanggung jawab ter-
hadap segala kebutuhan 21dup sehari-hari dari keluarganyg,
demikian pula sebaliknya si isteri wajib menghormati suami,
berlaku jujur, berbudi luhur, setia dan taat pada suami ser-
ta harus senantiasa meme lihara harta dan kehormatan suami-
nya. :

Didalam kehidupan rumah tanggalah mulai mengalami
rerkembangan kearah kedewasaan yang lebih sempurna pada se-
tiap individu, karena ¢ilam lingkungan rumah tangga pulalzah
timbulnya berbagai problema hidup yang harus diselesaikan,
baik un‘tuk kepeﬁtingan untuk diri sendiri, isteri maupun
untuk kepentingan anak dan keluarga-keluarga lainnya, Ke-
semuanya itu merupakan salah mtu pendidikan secara lengsung
berdasarkan pencalaman Yang dialami dan dirasakannya.

Perkawinan adalah jalan yang suci dan terpuji, oleh
karena itu, orang yang Zenyegerakan perkawinan berarti me-
reka cepat-ce pat memelihara kesuciannya. Kecenderngan ke~
nakalan remaja dwasa ini, umummya tertuju kepada persoalan
§ eks, hubungan seks diluar nikah sudah bukan lagi masalah
baru. Dari sini dapat dibaca bahwa dengan pernikahan di -

samping untuk memenuhi kebutuhan seksual manusia ju-

: lHakim Abdul Hameed, Aﬁgek-gsgek Pokolk Agama Islam,
( Cet.I; Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), h, 92.
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ga dapat memelihara kehormatan manusia itu sendiri. Ke-
mampuan untuk memelihara kehormatan manusisz adalah meru-
pakan salah .gatu ciri kedewasaan seseorang.
Sigmund ¥Freud sebagai seorang ahli psikonalisa dari
Austria 1856 - 1939, berpendapat bahwa :
Manusia itu hidup dan berbuat karena didorong oleh
dua macam naluri (instingk) yaitu: 1. Naluri makan.
2« Naluri seks. Naluri makan berfungsi untuk memper-
tahankan hidup pribadi (diri sendir). Sedangkan na-
luri seks berfungs i untuk mempertahankan dan melanjuf
kan keturunan.2
Kedua dorongan tersebut terdapat dalam diri manusid
yang oleh Sigmund Freud dianggapnya sebagai kekuatan yang
paling dominan berpengaruh délanm segala sikap dan tindakan
manusia. Hal ini berarti bahwa upaya untuk mengendalikan
hal tersebut, tidak lain hanyalah dengan melalui pernikahan,
disamping naluri makan sudah mulai terkendalikan dengan .-
tidak hanya mementinkan dirinya sendiri, juga naluri akan
seks sudah dapat tersalurkan ®&ngan taik dansscara halal ber-
sama dengan isterinya. (
Perkawinan dalam Islam telah menjadi ketentuan harus
didasarkan ke pada kemampuan, dalam hal ini kemampuan jas -
mani dan kemampuan rohani, kemampuan memenuhi kebutuhan

material dan kemampuan memenuhi kebutuhan rohaniah, sebagai-

flana yang diterangkan Rasulullah dalamslah satu hadist $

2Drs -Danawir Ras Burhany, Problema Remaija dan Ur-
gensi: Pendidikan Seks Ditinjau Dari Sezi Pepdicikan Islam
Ujung Pandang: Institut Agama Islam Negeri, 1986, h. 17
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. iz berkata; Rasulullah
saw.bersabda kepads kami ;"Hai kaum pemuda, apabila
diantara kalian kuasa untuk kawin, hendaklah ia kawin,
sebab kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan ke-
maluan; dan barangsiapa tidak kuasa, hendaklah ia ber-
puasa, sebab puasa itu jadi genjaga baginya'" (Disepe-
kati oleh Bukhary dan Muslim oLt

Kuasa dalam pengertian hadits tersebut menunjukkan
salah satu syarat untuk melangsungkan perkawinan, bahkan
didalam hukum perkawinan, seperti aps yang telah penulis
kemukakan pada uraian yan. lau diterangkan tahwan; haram
hukumnya untuk kawin bagl orang yang tidak mampu dan tidak
dikhawatirkan terjerumus dz lam perbuatan maksiat,

Dalam pengertian ini pulalah @pat dipetik suatu
hikmah @lam perkawinan, dengan adanya mengandung makna
pendidikan kemanusiaan Yang dapat mensarhkan manusia kearah
yYang lebih dewasa dalam berfikir, berbuat, terutama dalam
me laksanakan tanggung jawabnya sebagai pemimpin rumah

tangga.

5Al—Hafidh Ibnu Hajar Asgalanya, Bulughul Maraam,
( Mesir, t.th. ¥, h. 208;

. “Syariefr Sukandy, Terjemah Bulughul Maraam, ( Cet.II;
Bandung: Al-Ma'arif, 1976 ), h. 356. :
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B. bina Kehidupan i r d Batin

Upaya untuk menciptakan kebahagiaan lahir @&n ba-
tin adalah merupakan sasaran utama yang ingin dicapai da=-
lam pelaksanaan perkawinan, oleh karena itu perkawinan
dalam pandangan Islam dipandang sebagal suatu sistem hidup
yang asasl, yang didalamnya mengandung nilai-nilai kems-
nusiaan yang dapat menganfarkan manusia untuk mencapai
ketenteraman hedupnya, jasmani dan rohani,

Oleh DR.H.Ali Akbar, dalam bukunya "Merawat Cinta

Kasih" mengemukakan bahwa :

Perkawinan adaish bentuk Yang paling sempurnz dari
kehidupan bersama. Inilah pandangan ahli-ghli moral.
Hidup bersama tanpa nikah hanyalah membuahkan "kesens=-
ngan semu" atau selintas waktu. Kebahagiaan hakiki dan
sejati diperdapat dalam kehidupan bersama yang diikat
oleh "pernikahan". Itulah sebabnya agama samawi seperti
Islam menganjurkan pernikahan, menggemarkan ummatnya
agar menyukai perkawinan itu,5

Islam telah memberikan tuntunan kepada manusia

untuk memilih pasangan hidup yang menjadi kesenangan bagi-
nya, dengan pengertiantehwa dari rumah tangga itulah nan-
tinya merupakan Pangkal tolsk untuk meﬂciptakan kehidupan

bahagia antara suami cengan isteri, sebagaimana yang dise-

butkan Allah calam A-Qurfan Surat An~ Nisa ayat 3 :
‘),_’ i P S gl

DR.H.AL1 Akbar, Merawat Cinta Kasi e Cret 3
Jakarta: B.P.4, 1975 ), h.11 :
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Ter jemahnya

e mgka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi
L .

Dengan adanya manusia diperkenangkan untuk memi-
1ih pasangan hidup pada saat akan melangsungkan pernika-
han, tidak lain dimaksudkan agar nantinya @pat hidup de-
ngan penuh pengertian éan saling cinta mencintai den sayang
menyayangi.

Cinta kasih dalam kehidupan suatu keluarga adalah
merupakan rahmat yang diciptakan Allah swt. antara suami
dengan isteri, bilaman sinta dan kasih sayan:; tersebut
dapat dipelihara dengan ik, maka @ngan sendirirys rumah
tangga yang dibina dapat senantiasa berdiri diatas fundasi
cinta yang abadi, sehingga tidak mudah tergoyahkan oléh
berbagai problems hidup yang mesti dihadapi &n yang akan
dihadapinya kelak.,

Keabadian &an kesejahteraan dalam kehidupan rumah
tangga tumbuh an terbina melalui perkawinan yang dilan-
dasi dengan keinginan dan msa ikhlas dari kedua belah pihak
rada saat akan dinikahkan, karena dari sanalah sebagail
sumber utama lahirnya semangat dan cinta kasih untuk da-

pat dibina lebih akrab dalam kehidupan selanjutnya, dalam

satu ikatan dan satu tujuan.

6Departemen Agama RI., Al- ! d rT r jemah .
Pelita II/1978/1979 3}, h. 115
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Untuk membina kehidupan bahagia lahir danmtin,
tidaklah akan mungkin tanpa dengan melalui perkawinan
untuk membina suatu keluarga, sebab keluarga merupakan
tempat mencurahkan gala perhatian hidup msnusia seria
segalakebutuhan hidupnya. Kebutuhan jasmerish mungkin sa-
Ja dapat terpenuhi tanpa dengan pernikahan,-auan tetapi
kebutuhan lmtiniah tidak akan mungkin dapat terpenuhi tan-

pandengan perkawinan,

Manusia dalam kedudukannya sebagai mekhluk, ter-
diri dari dua ¢imensi, yaitu dimensi jasmaniak an dimeasi
rohanigh, kedua dimensi tersebut membutuhkan kXezeimbanrgen
dalam kehidupan manusia berdasarkan nilai-nilai Isien,

Agama Islam telah memberikan petunjuk tentarg per-
kawinan yang dapat mencapai kesejahteraan dar itebahgizan
dalam membina keluarga, dengan lebih mengutamakan fakior
agama, meskipun tidak mengebelakangkan faktor-faitor lain-
nya, misalnya faktor ekonomi, faktor keturunai dsn faxtor
kecantikan, Hal ini dapat dilihat pada salah getu hadits

Habi yaitiu sebagai berikut :

o ~ ¥ 2 o+ -

AE {J.a_ausuu?wc;ut,_,puu‘u% 5 J-Dz__sruw
S A lpw»{g i 3;;3:* o

7Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Op = Cit. 209
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‘Ter jemahnya : Dari Abu Humairsah Yang diridhahi Allah atas-
nya, telah berkata: Kawinilha wanita dengan empat perkara ;
1, Karena hartanya, 2. Karena keturunannya, 3. Karena Ke;an—
tikannya, dan 4. Karena Agemanya, maka pilihlah atau utama
kanlah agamanya, niscaya engkau akan bahagia, Diriwayatkan
oleh Bukhary Muslim,

Dalam konteks inilah dapat dipandang bahwa perkawi-
nan adalah meruapakan sumber ketenangan hidup yang paling
utama dan paling sempurna, apalagi dengan mewenuhi anjuran-
anjuran yang disebutkan dalam hadits tersebut diatas seba-
gai pedoman dalam membentuk dan membinansuatu rumah tangga.

Membina kehidupan mhagia lahir dan tatiy, tentu sa-
Ja membina rumah tangga itu ®ndiri sebagai tempat perse-
kutuan hidup, tanpa rumah tangga yang baik tidak aksn mung-
kin tercapai kebahgiaan lahir danbatin, yang merupakan sa-
Saran utama terbentuknya rumsh tangga.

Tuhan bermurah hati menjadikan antara dua orang yang
sepasang 1tu kasih mesra dan rahmat kasihan, Gunanya
supaya berdiri rumsh tangga yang jaya dan terbentuk
keluarga yang bahagia, Dengan lain perkataan, menjadi
sang isteri melayami bahtera kehidupan.3d

Rasulullah dalam berbagai haditsnys telah memberikan
funtunan yang sangat sempurna calam hal pembinaan rumah

tangga sejahtera dan mhagia, diantaranya yang populer di-
kenal, dengan istilah : Rumah tanggaku adalah syurgaku.

®Prof .DR.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Isla, Jilié
II; Jakarta: Bulan Bintang 1983 ), h. 300
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Rumah tangga dilihat dari segl fungsinya, tidak
lain kecuali untuk menciptakan kebahagiaan hidup antara
suami isteri, akan tetapi tidaklah dapat dijamin sepenuh-
nya bahwa rumah tangga sebagal persekutuan hidup manusisg
dan sekaligus merupakan tempat untuk mencurahkan £gala
perhatiaﬁ dan tenaga, dapet dijamin untuk menciptakan ke-
bahagiaan hidup jasmaniah dan rohaniah. Kesemuanya itu di-
tentukan oleh faktor kemampuan dan pe ngertian tentang pa-
manfaatan rumah tangga sesuai dengan fungsinva.

Betapa banyak keluarga, khususnya keluarza muslim
itu sendiri, yang dalauw «ehidupannya justeru tidak mampu
untuk menciptakan kKedamaian, kenarmonisan dan kese jahte-~
raan dalam keluarga, yang terjadi hanya kekacauan, kekalutan
dan ketidak sesuaian., Hal ini banyak disebabkan oleh fak-
tor-faktor yang bersangkutan dengan pribadi sendiri, wmungkin
karena kekumang serasian antara suami dengan isteri, keku-
rang siapan untuk berumah tangga atau faktor usia umtuk
membentulk keluarga belum memunglkkinkan dan sebagain_var

Perkawinan merupakan suatu perbuatan yang luhur dan
agung, yang dalam pendiriannys mempunyai cita-cita dan
tujuan, yakni untuk membentuk dan membangun keluarga ba-
hagia yang kekal atas dasar ridha Allah swt. Tujuan ter-
sebut tidak akan mungkin terwujud dengan sendirinya secara
alami tanpa melalui suatu pProses dan modal dasar yang periu

dipersiapkan oleh pihak laki-laigi dan perempuan ketika akan
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melaksanakan perkawinan, misalnya dengan ilmu yang mema-
dai tentang seluk beluk kehidupan rumzsh tangga, tanggung
Jawab suami isteri serta hak-haknya masing-masing, :

Disamping keluarga/rumah tangga sebagai tempat mencu-

rahkan kasih sayang dan cintanya, baik antara suami

dan isteri serta orang tua dan anak, juga tempat menu-

naikan hak dan kewajiban antara suami dan isteri serta

anak-anak dan orang tua.9

Memperhatikan hal tersebut, jelaslah bahwa untuk
mencapai kebahagiaan lahir dan batin tergantung dari seja-
uh mana kemampuan suami dan isteri dalam memelihara dan mem-
bina rumah tangganya sendiri, dengan kesadaran masing-ma-
sing dalam memahami kedudukannya dalam rumah tangga.
Keluarga bahagia dan s<jahtera dapat tercapai mana-

kala segala kebutuhan hidup dapat terpe nuhi, misalnya gaja
kebutuhan pangan, sandang, tata hubungan yang harmoris antar
suami dan isteri serta anak dan segala yang terlibat dalam
tanggungan keluarga itu sendiri. Tidak jarang terjadi dalam
suatu keluarga diawali dengan kebahagiaan dan ketenteraman
hidup1 namun pada tahap selanjutnya semakin hari semaikin
mengalami kesuraman, terkadang bukan disebabkan oleh kare-
na tidak mencukupinya belanja sehari-hari, akan tetapi di-
seﬁabkan oleh faktor kejiwaan yang kurang stabil dan kurang
terpelihara dengan baik.

9Dr.H.Mahyuddin, Islam dan Kependudukan, Seri 2 ;

1984 ), h. 60
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Kestabilan perkawinan dan rumah tangga pada hakekat-
nya adalah terletak pada keharmonisan hubungan per-
gaulan seluruh anggota keluarga, khususnya antara ;
suami dan isteri yang menjadi tulang punggung rumzh
tangga juga kesanggupan bermasyarakat,10 i
Rumah tangga secara intergral adalah merupakan ba-
gian yang tak terpisahkan dengan masyarakat secara kese-
luruhan, mka menjadi keharusan untuk senantiasa menjalin
hubungan sosial dengan lingkungan_sosial kemasyarakatan,
terutama dalam méngembangkan pergaulan hidup. Hal ini di-
dasarkan kepada suatu pengertian mhwa unsur pertama yaag
harus diperhatikan dalam membangun masyarakat ialah rumah
tangga itu sendiri, karena masyarkat adalah merupaksn jel=-
maan dart kumpulan rumah tangga.
Menurut Dr.Abdul Hadi. Asy-Syal, delam bukunya'Al-
Islam Wa Bina'ul Mujtama'il Fadhili". yang diter jemahitar
oleh Amgori Umar Sitanggal, dengan judul "Islam Membinz
Masyarakat Adil Malkmur", beliau mengemukakan bahwa
" Dalam rangka membangun masyarakat, Islam melangkah paasa
pembinaan keluarga. Maka dimulailah dari langkah pertawus
Yang musti ditempuh"ll
Sistemminteraksi sosial dalam kehidupan keluargs

tidak terlepas dari sistem soslal kemasyarkkatan secars

kese luruhan, yang diikat oleh sistem nilai yang dikagumi

o (T T

Ay Abdnd Hadi Asy-Syal, Al-Islam Wa Bina'ul Mui-
tama'il- Fadhili, diterjamahkan oleh Anshori Umar Sitanggal
dengan judul "Islam Membina Masyarkat Adi] Makmur', (

Cet,I; Jakarta: Pustaka Dian 1987 ), Be 160
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dan diyakini kebenaramnya, yang bersumber dari ajaran lu-
hur Islam,

Dalam kehidupan rumah tanggalah terbina sistem ke-
hidupan sbsial, yang diikat oleh pernikahan serta dengan
segala tanggung jawab yang harus dipenuhinya, baik dia se-
bagai pemimpin rumah tangga maupun sebagai warga masyarkata,
yang dalam keberadaannya juga me mpunyai tanggung jawab so-
slal terhadap sesama manusia dan terhadap lingkungannnya.,

Oleh Ny. Aisyah Dachlan, dalam bukunya "Membina Ru=-
mah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah Tangga" me-
ngemukakan bahwa

«++ Tiada masyarakat jika tiada rumah tangga, masya-
rakat besar terdiri dari kelompok masyarakat kegil

dan masyarakat-yang terkecil adalah rumah tangga. Ba-
ik burukmya suatu masyarakat besar tergantung kepada
baik buruknya masyarakat kecil itu, dan mumndur maju-
nya suatu masyarakat besar pun tergantung kepada mun-
dur majunya masyarakat kecil. Jadi keselamatan dan ke-
bahagisan masyarakat besar berpokok pangkal pada ke-
selamatan dan kebahagiaan masyarakat kecil.l?

Dari sudut inilah nampak secara jelas salah satu
dari hikmah perkawinan dalam upaya mengembangkan sikap so-
slal dalam kehidupan bermasyarakat, dengan adanya keteri-
katana sosial dalam membina dan mengembangkan pola hidup
manusia, Dalam hal ini manusia harus befpijak pada prinsip-
prinsip hidup yang asasi dan manusiawi sesuai dengan prin-
sip-prinsip hidup yang diyakininya.

it -lZNy. Aisy&h Dachlan, Memoina Rumah Tangga Bahagia-
Peranan Agama Dalam Rumah Tangga. ( Jakarta: Yamunu 1969 ).
R
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Sifat sosial adalah merupakan sifat dasar manusia
itu sendiri, yang cenderung untuk senantiasa bergaul dan
berteman, hal tersebut dapat lebih terarah dengan terbentuk-
nya suatu keluarga sebagai persekutuan hidup, yang menjadi
pangkal tolak pembentukan masyakrakatdalam mencapai kese-
Jahteraan hidup manusia,

Agar hidup manusia menjadi se jahtera dan bahagia,
maka hidup itu haruslah ditegakkan diatas atau dilak-
sanakan dengan prinsip-prinsip tersebut. Yang terpo-
kok diantara prinsip-prinsip tersebut, ialah persama-
an, persaudaraan, kemerdekaan kasih sayang, saling
menghormati, tolong menolong, tahu hak dan kewa jiban
serta melaksanakannya, keadilan, persatuan dan musya-
warah,13 : i

Prinsip- rinsip hidup tersebut, cukup memberi arti
dan peranan d&alam kehidupan manusia bilaman dapat dite-
rapkan dengan pe nuh kesadaran, yang bermula pada limghku-
ngan keluarga sebagai b agian yang paling mendasar &alam
kehidupan masyarakat. Manusia tanpaaprinsip hidup tak
ubahnya dengan binatang, yang hidup ditengah-tengah keti-
daktentuan, kearah mana harus melangkxah dan se jauhmana ba-
tas-batas yang semestinys diperbuat calam kehidupan ini, semu-
anya dirasakan seba salah, dan semuanya mungkin benar.

Tuntunan Islam tentar: pernikahan mengandung nilai-
nilai kemanusiaan yang sangat dalam untuk memelihara har-

kat dan mengangkat ketinggi . derajat manusia, yang tidak

hanya mementingkan dirinya sendiri tanpa dengan kebersamaan

Ll

e 15Drs. Syahminan Zaini, Men Manusia Harus Bera-
gama, ( Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1988 10, 62,
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Seseorang yang belum menikah a tau belum berumah
tangga, tentu saja tingkat hubungan esialnya tau keteri-
katan sosialnya masih sangat terbatas, karena mereka ma-
sih berada dalam lingkungan orang tuanya sendiri, belum terhi
tung sebagai suatu keluarga. Sedangkan orang yang sudah
menikah atau berke luarga berarti mereka telah membangun
suatu rumah tangga, yang dipandang sebagai satu keuarga,
yang dalam keberadaannya ditengah-tengah masyarakat telah
dipandang sebagai orang yang mampu untuk hidup secara men-
diri, yang sudah terlepas dari tanggung jawab orang tuanya,
maka dengan endirinya hubungan sosial kemasyarakatan juga
sudah mulai berubah, dan pandangan masyarzkat pada umumnya
Juga sudah berubah dengan perubahan status tersebut,

Orang ysng sudah menikah mau tidak mau harus merasakan
bahwa mereka adalah merupakan legian dari masyarakat yang
cukup mempunyai arti ditengah-tengah masyarakat serta mem-
punyal tanggung jawab sosial dalam membangun dan menmelihara
lingkungannya, mareka bukan lagi bergantung pada grang tua-
nya, sehingga mereka harus menentukan sikap sendiri da-
lam membina dan membangun rumah tangganya berdgsarkan tang-
gungn jawab yang diserahkan kepadanya, ®bagaimana layaknya
sebagal seorang dewasa atau orang yang didewasakan., Yang
Jelas bahwa pernikahan men andung makna pendidikan sosial
kemagyarakatan, terutama @lam mengembangkan sikap sosial

kemasyarakatan pada setiap individu ( suami dan isteri ).
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BAB IV
HIKMAH NIKAH TEREADAP PEMELIHARAAN HARKAT DAN
MARTABAT MANUSI A

A. Pengertian Harkat dan Martabat Manusia

Harkat dan martabat manusia pada hakikatnyza menga-
cu kepada satu pengertian yakni kedudukan, kemuliaan dan
kehormatan manusiaitu sendiri, yang dititik beratkan ke-
pada aspek moral dan esensi manusia sebagai makhliuk yang
termulia dan terhormat diantara sekian banyak makhluk Tu-
han yang lainnya,

Martabat manusia zdalah dasar dan esensi setiap
hak asasi manusisz, Segala hak politik, ekonomi -4zn
sosial serta seluruh hilai-pilai demokrasi pada ha-
kikatnya adalsh untuk melindungi martabat manusiz
dan segala bentuk pengembangan kepribadiannya,l

Harkat dan martabat menuia dalam pandangan Islax

menempatkan manusia sebagai makhluk yang termulia, terror-
mat fian mempunyai kedudukan yang tertinggi, baik manusie
itu dilihat dari segi kesempurnaan bentuk dan konstrukei
tubuhnya maupunamanuéia itu dilihat dari segi faxtor ce-
mangat dan kualitas yang dimilikinya, Dia dipanéang seba-

gal makhluk yang Sesempurna-sempurnahnya dan yang semuiia-

mulianga,

HARI W Abdul Bameed, Aopok-asack Phliok Azama Islzgi,
( Cet,.I; Jakarta: Pustaka Jaya, 1982 ), h. 119
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Islam telah menempatkan predikat kemuliaan pada
manusia dengan berbagai keutamzan yang dimilikinya se-
hingga manusia sebagai satu-satunya makhluk yang dapat
hidup secara mandiri dalam mengatur dan mengembangkan
kepribadiannya tanpa dencan bantuan makhluk Tuhan lain-
nya. Manusia mempunyeai semangat dan kekuatan lmtinish
yang amat kompleks untuk hidup secara layak sebagaimana
identitas kemuliaan yang dimilikinya.

Kemuliaan manusia sebagai makhluk yang tertinggi,
bukanlah sesuatu sifat dan identitas yang tetap dalam di-
ri manusie, meléinkanlahwa hal tersebut mungkin @apat
berbalik menjadi makhluk yang hina dina, yang disebabkan
oleh ketidak mampuan untuk memanfaatkan segala petensi
yang dimilikinya kearah yang sebenarnya. Oleh karena itu i
identitas kemuliaan yang dimiliki manusia dalam proses pen-
ciptaannyz sebagai makhluk yang termulia dan terhormat
harus dipelihara berdasarkan norma-norma yang manusia,
yang bersumber dari ajaran Islam itu sendiri.

Tentu saja pengertian tentang harkat dan martabat
manusia dalam pengertian ini, orientasinya diarahkan ke-
Pada inspirasi Is lam itu sendiri, didalam memahami tentang
konsepsi manusia sebagal makhluk yang termulai dan makhluk
yang patut dimuliakan dan wajar dicela dalam kondisi yang .

,Pberbeda dalam wa ktu yang tidak bersamaan.
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Manusia adalah puncak ciptaan Allaj yang tertinggi,
khalifah Allah di bumi. Menurut kodratnya manusza
adalah hanief, artinya makhluk yangccinta kepada
kesucian dan selalu cenderung kepada kebenaran,..2.
Kodrat manusia sebagai makhluk yang hanief adalsh
merupakan suatu keutamaan yang hanya diberikan Allah swt.
kepada manusia, dan dengan kodrat itu manusia menaapaltkan °
kedudukan utama diantars sekian banyak makhluk Tuhan yang
lainnya. Keutamaan dan kemuliaan tersebut disebutkan Allah
dalam Al-Qur'an pada beberapa ayat-Nya, yang memberikan
pelajaran hywa manusiandengan sifat dasarnya adalzh makh-
lul. yang termulia dan makhluk yang suci bersih,
1. Manusia sebagai makhluk yang terbaik, éisebutkan 411sh
pada Surat At-Tin ayat &4 i
- ~ B = e ST G
x o~ = e v ; z ‘ e
.E‘." /‘":('r"}k_%ul"““\i L——RJ_P-. "0 f
Ter jemahnya :

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam hen-
tuk yang sebaik-baiknya.3

2. Manusia sebagai makhluk yYang termulia, dapat diiinat

pada Suratiﬂl—lara' ayat 70
e 2319, . Py 2

z oI Al | I 2 %= > v I-'“ w"t//

5 "l“E \(/:;5 )!t_j,'._j\;::‘-l»-l}::g!)‘(—_é jf:"(_}}.‘\.—) BVEE
e r‘p‘-’ e _Ap'_? o~ ¢ a e z/n)".ﬁ{_"
e slals S A LS

Ter jemahnya

; aDrs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Cet. IX; Ban-
dung: Al-Ma'arif, 1986 ), h. 24

3Departemen AgamaRI,, Al-Qur'an dan terjemahnya,
( Jakarta: Proyek Pen adaan Kitab Suci Al-Qur'an, Pelita
11/1978/1979 ), h. 1076
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Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lavtan, kami
beri mereka rezki dari Yang baik baik den %rmi lebih-
kan mereka dengan kelebihan yang sempurna stas keba-
nyakan makhluk yang telah kami ciptakan.y '

3« Manusia sebagai makhluk yang terpercaya, disebutkan

dalam surat Al-Ahzab ayat 72
- LﬂgﬂetsQﬂféjtzi)ﬂ.3Lg¢kuu3LﬁsJL) S

e e el o

slesc it

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan ameznat kepeda
langit, bumi dan #inung-gungung, maka semuanya enggang
untuk memikul amanat itu dan mereka kKhawatir zakan
menghialnatinya, dan dipikullah amanat itu oleh mznu-
gia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amsit bo-
oh.5 ;

,n -

SRS RS T S AL

Ter jemahnya

4. Manusia sebagai makhluk Yang istimewa, s2suzi yang ter-

dapat pada surat Al-Bagarah ayat 34

P e e 2 o r s p _,f‘-,-',v":"‘l_‘ -
P T AW I B AR 1R whdE s | AT
=9 Lo
\

Ter jemahnya : T AN

Dan ingatlah ketika Kami ber Firmz kepaaz parz mala-
ikat:"Sujudlah kamu kepada Adam", maka sujud:ah mere-
ka kecuali iblis; ia enggang dan takbur, dan adalah
ia termasuk golongan orang-orang yang ka®ir.s

“Ib34d. n. 435
L b 1 d. h. 680

r—— T

I'bid. h, M
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5. Manusia adalah makhluk Yang tersayang, sesuai Firman
Allah dalam Surat Al-Bagaran &yat. a9y -

i SRR R It pe i R SN e
o 'L’:"?U'f—)sudlf"xulat;_}']‘ﬁ

Ter jemahnya :

Dia lah Allah, yang menjadikan segala yang ada dibu-
mi untuk kamu.,...?

mi
6. Manusia sebagai makhluk yang terpandai, sebagaimana

Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 31 i

m‘i_ v a2 0 e s g ,,‘,/_"/:{r’ﬁ-:’/’-—v- .ﬂﬂ'*‘/'l/fd-’,
e ;¢4»3’3”LJL*’ﬁjglleksﬁAPRﬁ'rfoL"Lﬁqéjf” rAL;g
S 9 ~, sV
-"/

TPAe A c:la)’

Ter jemahnya
Dan Dia menga jarkan kepada Adam nama-nama benda-benda
seluruhnya, kemudian mengemmkakannya kepada para ma-
laikat lalu berfirman; "Sebutkanlah kepada Ku nama-
nama benda-benda itu Jika kamu memang orang-orang yang
benar.8
Dari semua ayat yang telah Penuiis kemukakan diatss,
menun jukkan bahwa Islam meunempatkan posisiimanusia sebagai
makhluk yang termulia'dan tertinggi dengan segala predikat
yang diberikan Allah swt.kepedanya, yang merupakan pembe-
rian secara umum kepada manusia tanpa ada perbedaan.

Dengan keutamaan-keutamaan dan keistimemewaan-xeis-

timewaan yang diterangkan Allah swt. dalam Al-Qur'an itu

‘Thid K iz
et a .y

_‘_—h.
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telah memberikan jawaban terhadap pertanyaan; bagaimana
harkat dan martabat manusia dalam pandangan Islam ? ser-
ta apa pengertian harkat dan martabat manusia dalam kon-
sepsi Islam ?.

Dengan demikian jelaslah bahwa manusia tidak saja
diberikan Allah swt, dengan satu keistimewaan dan keuta-
maan, melainkan berbagai keutamaan, yang kesemuanya tidak
diberikan kepada makhluk Yang lainnya. Itupun masih seba-
gian kecil keutamaan yang diberikan kepada manusia yang
sempat penulis kemukakan dal am pembahasan ini, karena
hal itulah dipaﬁdang paling mendasar dazlam diri manusia.

Harkat dan martabat yang diberikan kepada manusia
adalah bersifat umum, dan tidak untuk suatu golongan ter-
tentu, Oleh karenanya didalam Islam manusia dipandang
sama dalam statusnya, tidak mengenal pengkotakan, raja, pa-
ngeran, bangsawan, orang suci dan sebagainya, Manusia de-
ngan status kemuliasan dan keutamaannya adalah makhluk yang
berasal dari yang sama, yang harus dipandang sama Galsm
kedudukannya sebagai makhluk yang termulia dan terhormat,
dan dengan kemulisan itulah manusia diberikan pula kekua-
tan akal dan hati serta berbagai kekuatan lainnya untuk
dikembangkan dan untuk memelihara kemuliaannya sebagai
makhluk yang tepmulia, yang dimaksudkan agar manusia se-

lalu menempatkan dirinya pada posisi yang sebenarnya.




58

B. Nikah Sebagai Pangkal Tolak Pembentukan Keluarga.

Pada uraian yang telah lalu, telah banyak dikete-,
ngahkan tentang nikah, baik pengeriiannya, hukum-hukumnya
serta berbagai hal yang bersan;kut paut dengan pernikahan,
namun pada uraian ini, penulis hanya lebih memper ja.as
dan lebih mengkongkritkan tentang bagaimana kedudukan ni-
kah itu sendri éilihat darisegi pembentukan keluarga.

Pernikahan dalam Islam dipandang sebagai suatu sim-
tem yang dapat menghalalkan hubungan lahiriash dan batiniah
antara seroang pria dan .anita yang bukan muhrim, didalam
hal ini tidak saja dipahami sampal dengan pengertian itu,
akan tetapi perkawinan juga dapat menimbulkan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban antara suami dengan isteri serta ber-
bagai tanggung:jawab Yang harus dipenuhinya, Kesemuanya
itu bertolak dan berlaku iengan melslui ajaran tentang
nikah, dalamlarti bahwa bilaman nikah telah dilangsunkan
maka berlakulah semua hal-hal tersebut, sehingga nikah le-
vih tepat pula disebut sebagal nangital tolakk pembentukan
keluarga,

Dengan seclesainys akad nikah, maké suami dengan is-
teri memasuki dunia baru dalam kehidupannya, yaitu rumah
tangga, yang harus dibina atas dasar cinta dan kasih sa-

yang untgk mewujudkan rumah tangga sejahtera dan bahggia.
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Dalam rumah tangga itulah merupakan panghkal telah
adanya hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenu-
hi oleh kedua belah pihak. .
Hak dan kewajiban suami isteri itu, bersifat timbal
balik; artinya segala sesuatu yang menjadi kewajiban
suami, adalah menjadi hak bagi isteri. Seballknya se-
gala sesuatu yang menjadi kewajiban isteri adalah
menjadi hak bagi suami.9
Untuk memelihara kestabilan dalam kehidupan rumah
tangga, tersebut, maka didalam rumah tangga laki-laki atau
suaml adalah merupakan pimpinan tertinggi dalam memenuhi
dan mengatasi segala persoalan hidup rumah tangganya. Is-
lam telah menggarisian tentang peranan kaum laki-laki da-
‘lam kehidupan ini, yang harus memegang posisi terdepan da-

lam sistem kepemimpinan. Hal ini sesuai yang ditegaskan

Allah swt. dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 34 ;

i
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Ter jemahnya

Kaum laki-lalki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
Oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita)....i0
Pangkal tolak pembentulkan keluarga harus dilandasi
dengan pernikahap, sehingga dengan pernikahan itulah dapat
tercipta sistem liidup dan kehidupan dalam keluarga yang di-

atur berdasarkan tata aturan keagamaan, dengan menempatkan

: 9ﬂrs.Abu Bakar Muhammad, Mem un Manusia Seutuh-
nya Menurut Al-Qur'an, ( Surabaya : Al-Ikhlas, th. s h.248

loDepartemen Agama RI, Op -~ Cit. h. 123
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suami pada tempatnya dan menempatkan isteri pada tempatnya,
sehingga dapat tercipta saling pengertian dan saling me -
nutupi segala kebutuhannya,

Nikah dalam pengertian pangkal tolak pemoentukan
keluarga, mengandung pengertian bahwa sustu keluarszz dalam
masyarakat, khususnya masyarakat Islam herus diikat oleh
pernikahan, dalam arti bahia tidalk dibenarkan dalam Islam
untux membentuk suatu keluarga tanpa dengan didasari dengan
pernikahan, karena pernikshan itulah sebagal dasar konsti-
tusi sega”a sistem kKehidupan keluarga.,

Tddak ada satu agama pun daripada sgama-sgama yang
diturunkan dari langit yang kita ketahuli yang tidak
menempatkan persoalan perkawinan itu pada tempat yang
pertama-tama serta memperolehh perhatian dan penghor-
matan yang utama caripadanya. Demikian pule tidsk su-
atu banzisa daripada ban sa manapun juga yang mengerti
nilai-nilai kehidupan, yang tidak mementingkan atau
memperhzatikan soal-soal perxawinan terscbut, Sebabnya
bukan saja karena perkswinan itu adalah zaus: usul ke-
keluargaan, tetavi juga k-rena perkawinan itu sdalah
hal yang dituntut olehhfitrah manusia dan dituntut
oleh hajat alamiah seseorang.ll

Kelangsungan hidup suatu keluanga banyazk ditentukan
oleh latar belakang perkawinannya, baik dilihat dari segi
kehidupan material maupun dilihat dari segl kehidupan mo-
ril. Oleh karena itu Islam lebih jauh telah memberikan pe-
tunjuk dan bimbingan sgar lebih berhati-hati dalam memgélih

basangan hidup, terutama dengan faktor agamanya.

; 11Prof.DR'¢-S;,'ail-;h Mahmoud Syaltout, Al-Slam Agidatun
#a Syari'ah, diter jamankan oleh Prof. H.Bustami A.Gani,B.
Hamdany Ali, M.4A., dengan judul "Islam scbagai Agideh dan
Syari'ah", Jilik 2; (Jakarta : Bulan Bintang 19$85),h.103
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Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat, yang
pPada mulanya terdiri dari seorang suami dan seorang isteri
atau secrang pria dan wanita, yang hidup bersama-sama de-
ngan berdasarkan kepada ikatan..nikah, kemudian berkembang
dengan lehirnya anak-anaknya, serta dengan upaya dan sema-
ngat untuk membangun rumah tangganya, déngan harapan bahwa
rumah tangga itulah sebagai tempat yang termulia yang dapat
memberikan ketenangan dan kesengan hidup baginya.

Keluarga adalah sumber ketenangah hidup bagi setiap
orang, yang mula-mula dibangun berdasarkan janji prasetia
antara suami dengan isteri untuk hidup setia berdua dalam
satu ikatan batin dan atu lingkungan terkecil. Kegagalan
dalam menentukan keberhasilan dlam pernikahsn adalah meru-
pakan kegagalan dalam membina dan membangun rumah tangga
sesual yang dih.rpkan, sebab dari perkawinan itulsh merupa-
kan inti berdirinya sua tu rumah tangga yang tangguh, de-
ngan latar belakang yang memungkinkan,

Didalam negara Pancasila vang kita cintai ini, yang
kehidupan beragama, termasuk maszlah pernikahan harus diatur
dengan berdasarkansistem perundang-undangan yang berlaku,
baik undang-undang agama maupun undang-undang Pancasila.
Masalah perkawinan di Indonesia telzh diatur secara sempur-
na dalam undang-undang perkawinan, dimana dinyatkan bahwa
"tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga)

pang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa"l2

Majalan Bulanan, Nasehat Perkawipan, No.156, Juni

1985, h. 25
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Pembentukan keluarga mutlak harus silandasi dengan
bpernikaha, yang merupakzn pangkal tolak berdirinya suatq
keluarga sesuai dengan ketentuan syari'at Islam.Malaksana-
kan pernikahan berarti membentulk suatu keluarga, dan kalau
terjadi pembentukan keluarga tanpa diiandasi dengan per-
nikahan, maka hal itu bukanlah keluarga Yang sah menurut
Islam, meskipun dengan jalan dan dstem b agaimana yang di
lakukan, dan sgala perbuatannya termasuk perbuatan tercela,

Apabila keluarga itu dipandang sebagai sebuah batu
daripada batu-baty bangunan suxtu bangsz, maka per-
kawiman dapat dipandang sebagai asal usul dari se-
suatu keluarga, karena dari perkawianen itulah keke-
luargaan terbentuk dan selanju*nya bertumbuh dan
berkembang,13

Perkawinan adalah merupakan suatu perbuatan luhur
dan agung, sesuai denan tujuan perkawinan itu sendiri,
yakni untuk membangun dan 'ne mbentuk keluarga bahagia dan
kekal atas dasar redha 4illah swte., hal ini berarti bahwa
terbentuknya suatu Keluarga yang sejahtera danbahagia ada-~
lah merupakan sasaran utama dari pernikahan, %ang dibina
dengan kesatu paduan antara suami dengan isteri.

Nikah sebagail pangkul tolak pembentukan keluarga dan
keluarga dalam eksistensinya adalzh pangkél tolak terben-
tuknya masyarakat atau dangsa. Bangsa yang baik tentu harus

dibina dan dibentuk dari asal usulnya, bilamana asal usulse

nya tidak baik maka denzan sendirinya sasaran yang

Bpror.DR. Syaikh Mahmoud Syaltout, Lot - Cit.
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ingin dicapai dalam pernikahan tidak akan mungkin dapat
tercapai sesuai Yang diharapkan,

Pernikahan mengandung nilai-nilai esensial dalam
kehidupan manusia, kedudukannya serta tingkat sosial ma-
nusia dalam masyarakat. Peraikahan yang menyimpang ari aja-
ran syari'at Islam ditengah-tengah masyarakat Islam dipan-
dang sebagai suatu yang dapat merusak eitra dan kehorma-
tan manusia. Suatu contoh Yang paling kongkrit, misalnya
seorang yang melahirkan tanpa nikah, maka seluruh masyara-
kat sekitarnya mencela akibat perbuatannya itu. Hal ini
disebabkan karena keyakinan mesyarakat tentang pernikahan
adalah keyakinan yang bersumber dari hati nurani yang suci,
dengan pemahaman yang suci tentang nikah sebagai ajaran
luhur dan paling manusiawi dalam Islam .

Kesimpulannya bahwa nikah adalah merupa<an titik awal
untuk membangun dan membina suatu k®luargs , yang diikat
oleh rasa tanggung jawab antara suami ®ngan isteri untuk
hidup bersama, senasib Sepenanggungan dalam mengarungi bah-
tera hicdup yang penuh dengan berbagai problema dan tanta-
ngan yane harue dijalaninya. Bilamana suatu rumah tangga
atau keluarga dibangun tanpa ﬁikah, maka xehidupan keluar-
ga tersebut diibaratkan suatu bangunan yang tanpa den an
fundasi yang kokoh, Yang suatu ketikanakan roboh dengan

sendirinya.
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C. ik Nikah Dalam Memelihara Nasab dan tabat Manusia

Nasab dalam pengertian Islam adalah keturunan yang
sering disebut dengan perediteit. Faktor ini termasuk sa:
lah satu hikmah dalam ajaran tentang pernikahan dalsm pane
dangan Islam, yang tidak terlepas dari martabat manusia itu
.sendiri sebagal makhluk yang terhormat dan mempunyai kedu-
dukan yang tertinggi diantara sekian banyak makhluk Tuhan
lainnya.

Islam samgat mementingkan untuk memelihara keturu-
nan karens. hal tersebut termasulk faktor yang ixut menentu-
kan kemuliaan dan kehormatan seseorang, se hingga didalam
ajaran Islam tentang petun juk-petunjuk dalam memilih jodch
termasuk faktor keturunan tersebut. Oleh karena itu Ferka-
winan juga dimaksudkan untuk memelihara keturunan, bzik &i-
lihat dari faktor keagamaan maupun dilihat dari segl ketu-
runan orang baik-baik atau orang yang berasal éri keiuransn
yang terhormat dalam pandangan keagamaan.

Keturunan yang baik dapat menjunjung tinggi frang
tuanya, tentu saja untuk mencapai hal tersebut tergantu.g
dari orang tuanya dengan segala upaya yang dilakukaanya,
baik pada saat akén membentuk ke luarga (mem&lih pasangan
hidup) maupun dalam hal penaidikan anak-anaknya yang di-
anugrahkan, yang dimulai dari sejak masih dalam kanaungan

Sampai anak itu lahir dipersada bumi s 1 n P8
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Pada pembahasan yang terdahulu telah dékemukakan
bahwa salah matu faktor Yang harus diperhatikan iz2lam mem-
bentuk dan membing keluarga adalah harus lebih berhgti-ﬁgti
dalam memilih pasangan hidup, yang dipandang @pat menunjang
kesuksesan kehidupan rumszh tangga, seperti telah diungkap
kan dalam hadits Nabi terdahulu, dengan 4 perkara, dianta-
ranya faktor ¢ 2tnrunan, meskipun faktor agama tetap renjadi
faktor yang paling utama,

Setiap orang tentu saja mengharapkan keturunan yang
baik dan shaleh, karena anzk itu merupakan pencerminaz dz-
ri crang tuanya, baik buruknya seorang anak tauyai uitent:i-
kan oleh faktor orang tus ity sendiry, termasuk fektor katu-
runannya.

Anak yang shaleh dapat mengunjung nama baik orang
tua Ia adalah wajah orang tua, sebagai dekorasinya
keluarga. Karena shaleh atau tidaknya seorang anak
menjadli batu ujian erang tua, menjadi pertznda ber-
hasil ataukah gagalnva orang tua A% dalam mendidik
ansk., 14

Kemampuan untuk melahirkan dan menciptaksn snaz yang
shaleﬂ adalah merupakan suatuy pertanda keberhasilar dalam
Pembinaan keldarga muslim, karena anak dalam pandangsn Is-
lam merupakan amanah yang harus diperlihara dan dipertan-
ngsung jawabkan dihari kemudian., Oleh karena itu orang tua
seyogyanya dapat mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung

Jjawab.

14Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam Seri
I1; ( cet.I: Surabaya: Bina Ilmu, 1983 1 oh. 78

o
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Faktor keturunan =zialah salah satu faktor yang da-
pat memberikan corak kepribadian dan tingkatan-tingkatan
sosial kemasyarakatan, yang dalam pzndangan keazamsan juga
dipandang sebagai bagian yanz déikup mendasar dazlan nenen-
tukan kmzlitas dan corak kepribadian segseorang, khususaya
dalam prosce pembinaan weluarga musiim.

Nikah sebagai panckal tolalk herairinya shatu rumsh
tangga, yang mengandung nilai-nilai kKemanusiazn yang asasi
dalam membina kehidupan sosial ke nasyararstan, teiulsme
mensnindarkan diri dari segala tindakan yang dapal nenje-
rumuskan keleubah kehlinaan ztau <emaksiatan,

Perkawinan itu memellhars dari ter jerurus keda
xancah kerusakan akhlak dan keburukan-kzeburuiks
yang merusak masyarakat, Apabila iita i3z bep-

nizah, tentulah hajet tabi'al itu direnuni dengan
C&ra yang curang; cara yang tidak dibsenarbkan sgan
dan axal yang séhat serta kesusilaan yYang Ltuaur,ibH

Ketidak cenderungan manusia untuk menikan xiaian

bl

suatu sikap yan: dzpat meajauhizen diri dari kerenangen san
¥esejanteraan hidup, dengan pengertian bahwz rumah taagga
adulah merupakan suwhor kebahagiaan dan kesenangan dalsn

kehidupan, terutams dalanm memelihara diri d-ri s
daken yang da.at menyesaikan, yun: di asarkan sep:da nafsu
belaia, Dengan pernikahan itu dawat menekanc dorongan nafsu
seksual, yan: mempunyal pengarun yang sangat becsr dalam

Girdi manusina,

15 e A 5 : &5
“Prof DR, T .M. Jasbd Ash-Shidaieqy, Al-Islsa, Jilid
I1I; ( Jakarta: Bulan Bintansg, 1983 ), h. 301,
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Dengan pengertian-pengertian dan hikmah-hikmah per-
nikahan yang telah penulis kemukakan secara mendatail pada
pembahasan yang telah lalu, tentu saja semakin jelas ten-

tang bagaimana sasaran yang hendak dicapai dengan pelaksa-

naan nikah, baik nikah itu dilihat dari segi hukum-hukum
syari'at maupun nikah dilihat dari segi nilai-nilai kema-
nusiaan, nilai-nilai sosial dan nilai-nilai pendiaikan ke-
masyarakatan.

Dalam membangun masyarakat Islam, kehidupan keluar-
ga psmpunyai nilai dan peranan penting. Karena disitu-
lah tumbuh dan berkembang tunas-tunas bangsa serta me-
ningkat dewasa, menzhisap sari kehidupan pertama dan
mengnirup udaranya. Dalam keluargalah akan lahir ben-
tuk-bentuk dan rupa-rupa masyarakat.l6

Islam sebagai agama yang menganut sistem kemanusiaan

yanz sangat sempurns dalam memelihara harkat dan martabat
manusia, ditandai denszan ajarannya tentang pernikshan se-
bagai pangkal tolak perventukan suatu keluarga, yang di-
dalamnya akan tumbuh kerjuta kebahagiaan dan nilai-nilai
kemznusiaan, Oleh karens itu, patutlzh kiranyzs jika rumah
tangga yang df1andasi dengan nikah yans shah dipandang
sebagai sumber ketemangan hidup bagl manusia, yang dapat
memelihara dan menganzkat derajat kemanusiaannya, baik ter-

hadap kehidupan su=mi isteri maupun terhagap anak keturunan

vang kelak dikaruniakan oleh Allah swt.

16Abdu1 Hadi 2sy-Syal, Al-Islam %Wa Binaiul Mujtama'il
Fadhil, diterjemahkan oleh: Anshori Umar Sitanggal, dengan
judul "Islam Membina masyarakat Adil Makmur", (Cet.I; Jakar-
ta; Pustaka Dian, 1987), h. 180

e
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Islam menghendaki agar manusis dapat hidup tenteram
dan damai dalam suztu ikatan keluarga, sehingga Islam dalanm

ajarannya levih banyak berfokus pada jalan-jalan kebahagian

=3

1idup manusia, termasuk pernikzahan sebagai salah satu sis-
tem hidup yang paling asasi dalam sistem perserizatan hidup
menusia, maka tidak heran kalau Rasulullah saw. senantiasa
menganjurkan kepada ummatnya untuk segera kawin, bahkan Ra-
sulullah dzlam salah satu haditsnys penyatakan bahwa barang

lapa yang enggang untuk kavin maka bukanlah ummatku, Ke=

0

semuanya itu mengandung makne dan hikmah Yang lebih dalam
tentang sistem pernikahan dal:m Islam.
Betapa banyak orang yzang tercela dan terhina karens

€nggangannys untuk menikah, termasuk orang yang selalu

& -

{7

r
¥

p_—

menunda-nunds pernikahen, meskipun padsz dasarnya mereks te-
lzh mampu untuk kawvin, Sebaliznya betapa banyak orang yang
nidup bshagiz dan temteram karena terpeliharé kehormztan
nya dalam ikatan keluzarga,

Kesimpdlannya, bahwasznnya djaran Islam tentang ni-
kah mengandung hikmah dan nilai-nilai kemanusiaan yang se-
zpurna dalzm membina dan iemelihara keturunan dan kemulia-
an manusia itu sendiri, baik pernikahan itu dilihat Gri
segl kebutuhan hidup menusisz maupun pernikahan itu dilihst
dari segi pendidikan ke manusizan dalam mengangkat harxat

cdan martabat manusia,

i




3B V
PERUT P
A. Kesimpulan
Sebazal kesimpulan dari isi yang terkandung dalam
pembahaesan zkripnsi ini cdapat dikemukaksn dalam bentuk ru-
musan xesimpulan sebagsi berikut

1. Nikzh adalah merupskan sunnzh Nabi yang dianjurkan
kepada ummatnya, bahxan dalam kondisi tertentu nikah zda-
lah suztu kewajiban.

2. Nikeh dealam pengertian Islam aaalah suatu bentuk per-
serikatan hidup yan: menghalalkan kepaca seorang pria de-
ngan seorang wanita untux men_adakan hubungan, baik jazsmani-
ah, mzupun rohsnizh,

5. Pernikshan dalam pandangan pendidikan *slam adalzh me-

rupakan suatu sistem hidup yang mengandung nilai-nilai pen-

£
o
1

didikan kemanusiaan, yang dapat mendidik manusia lebih
vasa dalam segala aktivitas hidup dan kehidupannya.

4+ Nikak disamping sebagai ketentuan sysriat Islam dalam
Zemenuhi kebutuhan biologis manusia sesuai dengan fitrah-
nya juga mengandung berbagai nikmah dalam menciptakan keba-

hagiaan hidup manusia.
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5« Manusia ditaqdirkan oleh 4£1lah untuk saling mencintai,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut hanya dapat dilakukan
dengan melalui pernikahan.

6. Nikah sebagai perserikatan hidup manusia dapat menge-
mhazgzan sikap sosial dalam kehidupan bermasyarakat,

7. Nikah sebagai pang«al tolak dalam menciptakan kebaha-
glaan lahir dan batin antara suami isteri dalam kehidupan
keluzarga. .

8. Nikah dapat menghindarkan manusia dari perbuztan mak-
siat, dalam rangka memelihara kehormastan éan keuwuliaanya
sesual dengan h-rkat dan martabat manusiz itu sendiri se-
bagai makhluk yang termulia.

9. Nikahdapat meme lihara keturunan &n kesucian manusia
berdasarkan prinsip-prineip Islam dalam membina kehidupan

keluarga.

B. Saran - saran
1, Untuk memelihara ¥esucian manusia sesuai dengan fitrah-
nya, penulis menyerankan kep,da para kaum pemuda kiranya
menyegarakan perkawinan zpzbila telah sanggup.
2. Penulis menyarankan kepada para orang tua, khususnya
yang meimpunyal ansk gadis atau pemuda kiranys membekaii
pendidikan agama, terutama peniidikan seks sevelum berka-

luraga.
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3. Untuk memelihara kexekalan dan kesucian manusia dalam
kehidupan berumah tansgz, penulis menyarankan agar hendak-
dihindari pernikahan calam sistem paksaan, karena hal ter-
sebut adalah merupakan hak asasi setiap orang dalam menen- -
tukan pilihannya.

4.. Penulis menyarankan pula kiranya pernikahan antara
seorang pria dengan seorang wanita hendaknya dilandasi
dengan musyararah mufakat antara keluarga kedua belah pi-
hak dengan mempelsi itu sendiri.

5, Sebagai saran terahir, penulis menghususkan =xepda
kaum pexuda dan pemudi lslam kiranys dalam memilih jodoh
lebih mengutamakzn faktor agamanya, karena ceugan itulah
sebagal modal utama untux memelihara kelangsunkean dan xe-

bahegiaan hidup dalam rumah tangga.
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